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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Hubungan Keharmonisan Keluarga 

dengan Kepuasan Kerja pada Wanita karir. Pada peneitian ini metode yang di 

gunakkan adalah penelitian kuantitatif korelasional menggunakkan analisis korelasi 

product moment dan karl pearson data yang di gunakkan adalah data parametrik. 

Teknik pengambilan data yang di pakai pada penelitian ini menggunakkan skala 

psikologi.Populasi dalam penelitian ini adalah Wanita yang bekerja dan sudah 

berkeluarga di desa Betoyo Kauman Gresik  berjumlah 50 orang  Pada uji hipotesis 

yang dilakukan memunculkan data bahwa nilai p adalah 0.00 dimana itu lebih kecil 

dari 0.05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian kuantitatif dengan 

teknik uji korelasi parametrik Product Moment terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel Keharmonisan Keluarga dengan variabel Kepuasan Kerja.  

Kata kunci : Keharmonisan Keluarga, Kepuasan Kerja.  
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the relationship of familiy harmony with 

job satisfaction in career women. In this study the method used is quantitative 

correlational research using product moment cerrelation analysis and the karl 

person data used is parametric data.data collection techniques used in this study 

using a psychological scale. The population in this study were women who worked 

and had families in the village of BetoyoKauman Gresik totaling 50 people. In the 

hypothesis test that is done, it shows data that the value of than 0.05. so it can be 

concluded that in Quantitative research with Product Moment  parametric 

correlation test techniques there is a significant relationship between the variables of 

family harmony with the variable job satisfaction.  

Keyword : Familiy Harmony, Job Satisfaction.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Di zaman yang semakin berkembang ini, perempuan  semakin leluasa yang  

aktif dalam berbagai bidang kehidupani. Seperti yang kita ketahui Perempuan 

yang dulunya hanya melakukan pekerjaan dalam keluarga saja, tetapi semakin 

tahun semakin maju banyak perempuan yang berada di dunia kerja untuk mencari 

nafkah. Perempuan yang memiliki dua peran sekaligus, yaitu sebagai ibu rumah 

tangga dan pekerja. Dan fenomena pasangan suami istri untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, pilihan menjadi ibu rumah tangga sekaligus juga menjadi 

wanita karir bukan semata mata karena trend masa kini atau sekedar mencari 

kesibukan diluar rumah. Hal ini merupakan bukti keberhasilan emansipasi wanita.  

 Pertumbuhan ekonomi di indonesia saat ini sudah semakin berkembang yang 

membuat kebutuhan ekonomi rumah tangga juga semakin besar, membuat 

pendapatan yang dihasilkan oleh suami tidak mencukupi. Dengan demikian 

sebagaian besar wanita ikut bekerja guna untuk memenuhi kebutuhan didalam 

rumah tanggai. 

 Walaupun perekonomian keluarga terbantu dengan istri atau ibu yang bekerja, 

tidak jarang juga menimbulkan beberapa masalah dalam keluarga. Menurut Dwi 

Edi Wibowo 2012, kecenderungan perempuan untuk bekerja menimbulkan banyak 

implikasi antara lain rengganya dalam ikatan keluargai.  
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Biasanya tulang punggung keluarga adalah keluarga laki laki atau suami, namun 

sekarang banyak perempuan yang berperan aktif dalam mendukung ekonomi 

keluargai. Perempuan turut berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Dengan bekerja, perempuan dapat membantu untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga. Perempuan merasa kebutuhan keluarga tidak cukup hanya 

mengandalkan pengahasilan suami saja, oleh karena itu istri merasa harus bekerja 

agar memiliki pengahasilan untuk membantu mencukupi kebutuhani.  

 

Studi sistematis tentang mereka baru dimulai pada tahun 1970-an di Amerika 

Utara, disusul pada awal tahun 1980-an di Eropa Barat, kemudian di wilayah asia 

baru dilakukan pada pertengahan tahun 1980-an. Hal tersebut tidak mengherankan, 

karena pandangan masyarakat yang menilai jika wanita adalah sebagai ibu dan 

istri (Hardanti 2002). 

Berdasarkan proyeksi yang dilakukan oleh BPS ( Adisu, 2007) yang 

dipublikasikan pada tahun 2004, terlihat adanya kecenderungan pekerja wanita 

semakin meningkat. Meningkatnya pekerja wanita dimungkinkan bersumber pada 

perubahan faktor tertentu seperti pendidikan, perubahan persepsi tentang wanita 

yang bekerja, yang mendorong wanita lebih giat memasuki pasar kerja terutama 

jika terjadi perkembangan dalam kegiatan ekonomi negarai. Pada dasarnya, wanita 

yang bekerja diluar rumah memiliki banyak manfaat selain pada dirinya sendiri, 

juga terhadap keluarganya. Namun seringkali masih timbul dilema atau konflik 

diantara mereka. Di astu sisi ada keinginan untuk lebih 
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mengaktualisasikan potensinya, tetapi disisi lain keluarga, juga seringkali 

membautuhkan kehadiranya. Meskipun seringkali keluarga memberi dukungan 

penuh, tetapi perasaan bersalah seringkali masih muncul. Hal ini antara lain di 

sebabkan  karena masih kuatnya pandangan bahwa seorang ibu seharusnya 

mempunyai waktu lebih banyak untuk keluarganyai. (Yunita,1999). 

Perempuan juga sering melibatkan anggota keluarga lain dalam menyelesaikan 

pekerjaan rumah, terutama suami. Oleh sebab itu, ada pembagian kerja atau 

pembagian tugas di rumah. Menurut Susan Chira 2003 sampai sekarang 

pembagian kerja yang berlangsung dalam keluarga modern pun masih ketat. Laki 

laki adalah kepala rumah tangga yang bertanggung jawab bagi kelanjutan 

kehidupan keluargai.  

Menurut Banirestu mengungkapkan karir dan rumah tangga seharusnya tidak 

perlu dibenturkan. Untuk wanita yang memilih bekerja dan mana yang lebih 

penting karir atau keluarganya itu tidak perlu ditanyakkan. Karena keduanya itu 

penting dan merupakan skala prioritas yang merupakan seninya pada wanita karir, 

menimbang situasi mana yang lebih diprioritaskan dalam kondisi tertentu. 

(Banirestu,2010). 

Namun seiring berjalan waktu, pada umumnya yang membuat wanita semakin 

banyak yang turun dalam dunia kerja. Rahayu (2002) berpendapat alasan lain 

wanita untuk bekerja itu menambah pengalaman dan memanfaatkan pendidikan 

serta dapat mengisi waktu luang sebagai hiburan dari pada mengangguri. Namun  
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Jika alasan wanita bukan karena dorongan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi, hal tersebut dipandang sebagai penghindaran kewajiban kewajiban . 

sebagai istri (Yuliana R. Hardanti, 2002). 

Wanita karir, khususnya yang sudah berkeluarga secara otomatis memikul 

peran ganda, baik dilingkungan pekerjaan maupun dilungkungan keluarganya. 

Berbekal keterampilan manajemen, wanita karir yang potensial mengalami konflik 

peran ganda pun diharapkan mencapai kinerja seperti yang dituntut perusahanya. 

Namun, tak semua dari mereka sukses membangun keluarganya, karena belum 

berhasil menyelaraskan peran dalam pekerjaan dengan peran dalam keluargai.  

Pada beberapa penelitian terdahulu, analisis dilakukan antara lain pengaruh 

konflik kerja-keluarga pada wanita karir. Pada penelitian ini, analisis dilakukan 

pada peran kepuasan kerja wanita karir dalam keharmonisan keluarga, karena 

berdasarkan penelitian Hisrich, 1989 dan Carter dan Cannon, 1992 (dalam Lee dan 

Choo,2001) komitmen seorang wanita karir lebih besari.  

Dalam kehidupan berkeluarga antar suami istri dituntut adanya hubungan yang 

baik dalam arti diperlukan suasana yang harmonis. Keharmonisan keluarga adalah 

situasi dan kondisi dalam keluarga dimana didalamnya terciptanya kehidupan 

beragama yang kuat suasana yang hangat, saling menghargai, saling pengertian, 

saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasih sayang dan rasa saling percaya 

sehingga memungkinkan anak untuk tumbuh dan berkembang secara seimbang  

(Maria 2007).  
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Sholihin (dalam putri,2005) mengemukakan ciri-ciri yang mempengaruhi 

keharmonisan keluarga adalah tercapainya keluarga yang penuh keakraban, 

misalnya jika dalam suatu hubungan dengan membiasakan komunikasi dengan 

antar anggota lain, mengerti satu sama lain maka akan dapat menjadikan perasaan 

rasa aman dan puas bagi setiap anggota keluarga, serta persepsi membangun 

rumah tangga terhadap sikap, pandangan dan pendirian terhadap keadaan 

sekitarnyai.  

Sofyan (dalam Isdwijanarti,2007) menyebutkan jika keluarga yang harmonis 

adalah struktur dalam keluarga itu utuh dan komunikasi anggota lancar dengan 

baik artinya hubungan psikologis diantara mereka cukup memuaskan dirasakan 

oleh semua anggota keluarga. Sedangkan pendapat Nasikun (Isdwijanarti,2007), 

dalam konsep keluarga harmonis harus dapat di tunjukkan empat hal yaitu : rasa 

aman, kesejahteraan, kebebasan, dan jati diri. 

Frost (2009) mengemukakan kunci keharmonisan keluarga itu berada dalam 

tangan orang tua. Jadi Selama orang tua berani mengambil sikap konsisten (sikap 

dan kata kata yang selaras), maka anak-anak akan tahu bagaimana seharusnya 

mereka bisa menghargai dan menaati orang tuanya.  

Menurut Setiawati (dalam Buletin Situs Balitbang Dephan) dalam sebuah 

rumah tangga ibu mempunyai peran antara lain sebagai : istri bagi suami, ibu bagi 

anak anaknya, dan ibu rumah tangga. Di tambah peranya sebagai wanita karir, 

maka seorang wanita karir memikul banyak sekali peran. Bagi mereka yang tidak 

mampu mengalokasi secara seimbang dan harmonis, maka harus membayar 
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sejumlah opportunity cost  yang mengakibatkan karir dalam pekerjaanya atau 

rumah tangganya, atau bahkan keduanya, tidak terurus secara baik 

(Masjkuri,1997) 

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan pengamat menurut ibu IS dari sudut 

pandang  

“ibu IS yang sejak awal sudah menjadi tulang punggung keluarga dan suami ibu 

IS bapak JK sejak awal menikah memang tidak bekerja dan yang menjadi tulang 

punggung istrinya, ibu IS sangat santai dengan keadaan yang dialami karena 

memang sebelum menikah ibu IS sudah bekerja, tetapi sesibuk apapun ibu IS 

tetap bisa mengawasi anak anaknya dan bisa menjaga keharmonisan 

keluarganyai”. 

Berbeda dengan ibu MS yang sudut pandang 

“suami ibu MS yaitu bapak AN dulunya bekerja kemudian karena di pecat dari 

tempat kerjanya jadi bapak AN ini memilih kembali bekerja sebagai petani 

tambak dan tidak setiap hari bekerja, sehingga pendapatan bapak AN tidak tetap. 

Bapak AN mendukung ibu MS untuk bekerja mengantikan posisi menjadi tulang 

punggung keluarga dan ibu MS merasa tidak ada tekanan dan paksaan karena 

suami sudah tidak mau bekerja dipabrik karena trauma, jadi ibu MS menyadari 

hal itu, ibu MS juga ada rasa kepuasan kerja karena dirinya bisa memanfaatkan 

ilmunya yang kuliah S-1.” 

 

Dari hasil pengamatan di Desa betoyoKauman kecamatan Manyar kabupaten 

Gresik, dari jumlah penduduk perempuan di Desa Betoyokauman sebesar 1.105 , 

sebanyak 200 perempuan orang yang telah bekerja. Di desa Betoyokauman juga 
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terdapat lahan pertanian yang dimanfaatkan warga untuk bertani. Warga 

perempuan di Desa BetoyoKauman banyak yang bekerja, baik yang bekerja di 

sektor formal maupun di sektor informal. Peneliti  menemukan masalah terhadap 

para wanita karir khususnya pekerja wanita yang sudah berkeluargai. Yang 

mana para pekerja wanita yang sudah berkeluarga tersebut memilki peran ganda 

dan mengalami kesulitan di dalam pekerjaani. Peran ganda yang mereka hadapi 

yaitu peran sebagai istri bagi suami sekaligus ibu dari anak-anaknya yang mana 

ketika di rumah mereka harus melayani anak dan suaminya dan melakukan 

pekerjaan rumah tangga, sedangkan didunia kerja mereka dituntut untuk menjadi 

karyawan yang aktif maksudnya sebagai pekerja di pabrik dan mereka harus fokus 

terhadap pekerjaan dan seorang karyawan juga harus meningkatkan 

keefektivitasan kerja untuk memberikan hasil kerja yang baik dan produktivitas 

yang meningkati. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan permasalahan terkait 

peran kepuasan kerja pada wanita karir dalam keharmonisan keluargai. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar Belakang telah di paparkan diata, peneliti menyimpulkan 

rumusan masalah penelitian dengan pertanyaan “Apakah terdapat Hubungan 

Keharmonisan Keluarga dengan Kepuasan Kerja Pada Wanita Karir? 
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C. Keaslian Penelitian 

 Berdasarkan  kajian tentang topik ini, tetapi telah banyak penelitian yang 

serupa tentang kepuasan kerja pada wanita karir oleh para pakar dalam berbentuk 

jurnal ataupun karya ilmiyah. Hal ini berguna dalam proses penelitian yang penulis 

lakukan untuk mempermudah pengklasifikasikan. 

Beberapa hasil penelusuran tentang jurnal Nasional ataupun jurnal 

Internasional yang berkaitan dengan tema penelitian ini . 

Penelitian ini dilakukan oleh Ayu Trisna Dewi (2015) melakukan studi tentang 

Peran Keharmonisan Keluarga dan penerimaan teman sebaya terhadap konsep diri 

remaja SMP di denpasar. Peneliti ini mengambil subjek penelitian sebesar 224 

orang remaja. Dan hasil yang di temukan menunjukkan bahwa keharmonisan 

keluarga dan penerimaan teman sebaya secara bersama-sama berperan terhadap 

konsep diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nona Nancy dkk (2014) melakukan studi 

tentang Hubungan nilai dalam perkawinan pemaafaan dengan keharmonisan 

keluarga. Peneliti mengambil subjek penelitian 200 orang. Dan hasil yang di 

temukan adanya hubungan positif dan sangat signifikan antara nilai dalam 

perkawinan dan pemaafan merupakan faktor yang berkontribusi dalam 

mewujudkan keluarga yang harmonis. 

Penelitian ini dilakukan oleh Lukmawati (2018) melakukan studi 

Keharmonisan keluarga dan kenakalan remaja pada siswa kelas 9 Mts negri 2 

palembang. Penelitian ini mengambil data 173 siswa. Hasil penelitian 
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menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara keharmonisan 

keluarga dan dengan menggunakkan metode product moment. 

 Penelitian ini dilakukan oleh Andi Al gazali dkk. (2019) melakukan studi 

tentang pengaruh Keharmonisan keluarga terhadap perilaku menyimpang pada 

siswa SMA 2. Penelitian ini mengambil data 36 subjek . 

hasil menunjukkan adanya hubungan antara keharmonisan keluarga terhadap 

prilaku yang menyimpang.  

Penelitian ini dilakukan oleh Djalali As’ad (2014). Melakukan studi tentang 

Keharmonisan Keluarga, konsep diri dan interaksi sosial remaja. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 157 yang memenuhi syarat pengumpulan data 

menggunakkan skala keharmonisan keluarga. Adapun hasil menunjukkan ada 

hubungan positif yang signifikan antara keharmonisan keluarga dengan interaksi 

sosial. 

Penelitian ini dilakukan oleh Ariati jati  (2010). Melakukan studi penelitian 

tentang Kesejahteraan subjektif dan kepuasan kerja pada staf pengajar (dosen) 

dilingkungan fakultas psikologi. Penelitian ini menggunakkan metode kuantitatif 

yaitu dengan skala kepuasan kerja dan skala kesejahteraan subjektif dan memiliki 

2 aspek yaitu kognitif dan afektif . adapun subjek dalam penelitian ini seluruh 

dosen fakultas psikologi UNDIP. Dan hasil penelitian terdapat hubungan positif 

antara kepuasan kerja dan kesejahteraan subjektif tidak dapat di terima. 
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 Penelitian ini dilakukan oleh Prihatsanti Unika (2010). Melakukan studi tentang 

Hubungan kepuasan kerja dan NEED FOR ACHIEVEMENT dengan kecenderungan 

RESISTANCE TO CHANGE pada dosen Undip semarang penelitian menngunakkan 

tiga variabel dan mengambil sample data 224 di seluruh Universitas di ponegoro. 

Adapun hasil menunjukkan ketiga variabel yang signifikan.   

 Penelitian ini dilakukan Kristina Haryanti (2012) dalam jurnalnya yang berjudul 

kepuasan kerja dengan Work Familiy Conflict pada anggota ikatan wanita pengusaha 

indonesia jawa tengah. Ia menyatakan pada para perempuan wirausaha ini dasarnya 

cukup merasa terbeban dengan peran yang dimilikinya mengingat mereka memiliki 

peran ganda sebagai ibu dan juga sebagai wirausaha, jadi konflik keluarga akan 

berpengaruh pada kepuasan kerja dalam berusaha.  

 Penelitian ini dilakukan Endah Mujiasih (2014) dalam jurnalnya yang berjudul 

kepuasan kerja pada perawat wanita yang sudah berkeluarga di rumah sakit X kota 

semarang. Ia menyatakan jika semakin rendahnya konflik pekerjaan-keluarga yang 

dirasakan, maka semakin tinggi kepuasan kerja, sebaliknya.  

 Penelitian ini dilakukan Fatwa Tentama (2014) dalam jurnalnya yang berjudul 

peran kepuasan kerja terhadap kinerja pada pegawai negeri sipil (PNS) di 

Yogyakarta. Ia menyatakan semakin rendah kepuasan kerja guru yang dirasakan 

maka akan semakin rendah kepuasan kerja guru yang dirasakan, maka akan semakin 

rendah kinerjanya.  
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Keharmonisan Keluarga 

dengan Kepuasan Kerja Pada Wanita Karir. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan kajian 

dan memperkarya hasil penelitian dalam bidang Psikologi Keluarga 

dan Psikologi Industri dan Organisasi tertutama yang berkaitan dengan 

Keharmonisan keluarga dengan Kepuasan Kerja. 

b. Manfaat praktis 

1. Untuk Ibu yang berkarir  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memotivasi kepada wanita pada 

ibu yang bekerja supaya bisa menjadi istri dan ibu yang menjadi 

kebanggan keluarga. 

2. Untuk Institusi yang terkait 

Diharapkan penelitian ini bisa berdampak positif bagi institusi agar 

bisa memberi kesempatan dan pengetahuan untuk wanita karir dalam 

mengembangkan potensi yang mereka miliki. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian ini, maka penulis 

menggangap perlu untuk mensistematisasikan pembahasan dalam penelitian 

ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama: pendahuluan dalam bab ini peneliti memaparkan seluruh 

isi secara umum yang terdiri dari: latar Belakang masalah, rumusan masalah, 

atau fokus penelitian, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab kedua berisi tentang Kajian pustaka, pada bab ini akan 

menjelaskan tentang pengertian Keharmonisan Keluarga dan pengertian 

Kepuasan kerja, aspek aspek keharmonisan keluarga dan aspek aspek 

kepuasan kerja serta faktor faktor Keharmonisan keluarga dan kepuasan kerja, 

selain bab ini juga di bahas mengenai hubungan antar dua variabel yang di 

teliti, kerangka teoritik, dan hipotesis  

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ketiga metode penelitian berisikan uraian mengenai rancangan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional kedua variabel, dan 

analisis data  
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang terurai hasil 

penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan berdasarkan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP  

Bab V : penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan bentuk perasaan seseorang terhadap 

pekerjaanya, situasi kerja dan hubungan dengan rekan kerja. Dengan demikian 

kepuasan kerja merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki oleh 

seorang karyawan, mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya 

sehingga pekerjaan dapat dilaksankan dengan baik dan sesuai tujuan 

perusahaan.  

Menurut Kreitner dan Kinicki (2001). Kepuasan kerja adalah “ suatu 

efektivitas atau respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan”. 

Menurut Suwarno dan Donni Juni Priansa (2011) “ kepuasan kerja adalah 

cara individu merasakan pekerjaanya yang dihasilkan dari sikap individu 

tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. 

Pemahaman serupa juga dukemukakan oleh wibowo ( 2011) yaitu kepuasan 

kerja adalah derajat positif atau negatifnya perasaan seseorang mengenai 

berbagai segi tugas-tugas pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan 

sesama pekerja. 
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Hani Handoko (2000) berbendapat bahwa “kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para 

karyawan memandang pekerjaan merekai. Perasaam tersebut merupakan 

cermin dari penyesuaian antara apa yang diperoleh dengan apa yang 

diharapakan. 

Sementara menurut Malayu S.P Hasibuan (2013) “ kepuasan kerja adalah 

sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. Sikap ini di 

cerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.  

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian kepuasan kerja, maka 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah cara individu merasakan 

pekerjaan yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai 

aspek yang terkandung dalam pekerjaan. 

Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepakatan hidup 

suami dan istri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha untuk saling 

memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapuhi. Makin banyak 

perbedaan antara kedua belah pihak. Rancangan kehidupan yang dilakukan 

kedua belah pihak merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena dengan 

perencanaan ini keluarga bisa mengantisipasi hal yang akan datang dan terjadi 

saling membantu untuk misi dalam keluarga. Sarlito Wirawan (1982). 

Kesibukan atau kegiatan yang berlebihan pada suami atau istri, sehingga 

tersita waktu untuk memupuk dan memelihara suasana baik, akrab akan 
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manggangu hubungan intim. Karena itu diperlukan usaha untuk menciptakan 

suasana dengan memperhatikan masing masing tidak kehilangan invidualitas 

asas berbagi bersama di terapkan seluas mungkin, dan setiap tindakan dan 

keputusan penting harus dibahas terlebih dahulu untuk memelihara 

kepercayaan dan kerjasama antar pasangan, setiap pasangan hendaknya 

menambah kebahagiaan pasanganya. Dan hubungan perlu dijaga dengan 

selalu berkomunikasi dengan cara yang hormonis. Singgih D. Gunarsa 

(2003).. 

b. Faktor –faktor yang dipengaruhi kepuasan kerja  

Ada lima yang dipengaruhi kepuasan kerja menurut Krietner dan Kinicki 

(2001). 

1. Pemenuhan kebutuhan  

Kepuasan itu ditentukan berdasarkan tingkat karakteristik pekerjaan agar 

bisa menyerahkan suatu kesempatan sendiri untuk menjalankan 

kebutuhanya. 

2. Ketidaksamaan  

Suatu proses dalam suatu harapan yang mencerminkan antara satu sama lain 

apa yang diharapkan dan apa yang diperoleh diri sendiri dalam pekerjaan 

3. Cara mencapai nilai  

Suatu keadaan psikis yang dirasakan dalam memperoleh hasil dari persepsi 

pekerjaan yang menyerahkan pencapaian nilai kerja individual yang penting. 
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4. Keadilan  

Kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu di perlukan di 

tempat kerja. 

Menurut Sutrisno (dalam Genapathi, 2016) faktor-faktor yang di pengaruhi 

kepuasan kerja adalah: 

1. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan pada kejiwaan 

karyawan, seperti minat, ketentraman dalam kerja , sikap terhadap kerja, 

bakat, dan keterampilan. 

2. Faktor sosial, merupakan faktor yang hubunganya pada antar hubungan 

sosial karyawan maupun karyawan dengan atasani. 

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang hubunganya dengan kondisi fisik 

karyawan, seperti jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu istirahat, 

perlengakapan kerja, keadan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran 

udara, kondisi kesehatan, umur, dan sebagainyai. 

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang  hubunganya pada jaminan dan 

kesejahteraan karyawan pada sistem dan besarnya gaji, jaminan sosial, 

macam- macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi, dan 

sebagainya.  

Menurut Stephen Robins (2001)Kepuasan Kerja terdiri dari faktor-faktor 

sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang secara mental menantang  
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Adalah bahwa pekerjaan yang menyerahkan suatu kesempatan dalam 

menggunakkan kebebasan, keterampilan dalam melaksanankan 

tugas. 

2. Imbalan yang pantas  

Adalah upah yang diberikan secara adili. 

3. Kondisi yang mendukung  

Adalah Kondisi lingkungan kerja yang baik dalam kenyamanan 

pribadi. 

4. Rekan kerja yang mendukung  

Adalah dimana rekan kerja bersahabat dan mendukung dalam 

pekerjaan. 

5. Kesesuain kepribadian pekerjaan 

Adalah dimana kecocokan antara pada diri karyawan dalam 

pekerjaan yang membuat individu terpuaskan. 

c. Aspek aspek kepuasan kerja  

1. Kerja secara mental menantang. Kebanyakkan seorang pekerja 

menyukai pekerjaan yang memberi mereka kesempatan 

menggunakkan keterampilan mereka mengerjakkan.Ganjaran yang 

pantas pada seorang kerja yang menginginkan sistem upah yang 

mereka persepsikan sebagai segaris dengan pengaharapan 

2. Kondisi kerja yang mendukung pekerja peduli lingkungan kerja baik 

untuk kenyamanan pribadi untuk memudahkan pekerjaan tugas. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

19 

 

 

3. Rekan kerja yang mendukung orang orang mendapatkan lebih dari 

pada sekedar uang ataupun prestasi dalam bekerja. 

4. Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan pada hakikatnya orang yang 

tipe kepribadian sama dan sebangun dengan pekerjaan yang dimiliki 

untuk bisa mempunyai bakat dan kemampuan yang tepat dalam 

pemenuhan pekerjaan. 

d. Teori kepuasan Kerja 

Teori kepuasan ini berdasarkan pendekatanya atas faktor-faktor 

kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkan bertindak serta 

berprilaku dengan cara tertentu. Ada faktor faktor dalam diri orang 

yang menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan 

perilakunya. 

Teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang 

memuaskan seseorang dan apa yang mendorong semangat bekerja 

seseorang. 

Hal yang memotivasi semangat kerja seseorang adalah untuk 

memenuhi kebutuhan serta kepuasan baik materil maupun non materil 

yang diperolehnya sebagai imbalan atau balas jasa yang diberikanya 

kepada perusahaan. Bila kompentesni materil dan non materil yang 

diterimanya semakin memuaskan, maka etos kerja seseorang, 

komitmen, dan prestasi kerja karyawan semakin meningkat (David J. 

Cherington,1995 ).  
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a. Need Hierarchy Theory  

Menurut Abraham Maslow ( dalam Triton, 2009) menyatakan bahwa 

kebutuhan dan kepuasan pekerja yang identik dengan kebutuhan biologis 

dan psikologis, yaitu berupa materil maupun nonmateril. Teori Hirarki 

kebutuhan ini menggunakkan dasar bahwa manusia merupakan makhluk 

yang keinginanya tak terbatas atau tanpa henti, alat motivasinya adalah 

kepuasan yang belum terpenuhi serta kebutuhan berjenjang. Artinya bila 

kebutuhan yang pertama telah terpenuhi maka kebutuhan tingkat kedua 

muncul menjadi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan yang kedua 

sudah terpenuhi, maka akan muncu kebutuhan tingkat ketiga dan 

seterusnya sampai kebutuhan tingkat kelima, dan yang menjadi dasar teori 

hierarki kebutuhan adalah bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang 

selalu menginginkan lebih banyak ( As’ad, 2003). Keinginan itu terus 

menerus dan akan berhenti hingga akhir hayatnya. Suatu kebutuhan yang 

telah dipuaskan tidak menjadi alat motivator bagi pelakunya, hanya 

kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan menjadi motivator ( Atkinson, 

1992 ). 

b. Discrepancy Theory  

Dalam As’ad (2003), teori ini pertama kali dipelopori oleh Porter ( 1961) 

yang mengukur kepuasan dapat dilakukan dengan cara menghitung selisih 

antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan (difference 

betwen how much of something there should be and how much there “is 
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now”). Locke mengemukan bahwa kepuasan kerja karyawan bergantung 

pada perbedaan antara apa yang didapat dengan apa yang diharapkan oleh 

pegawai. Apabila yang didapat pegawai ternyata lebih besar dari pada apa 

yang diharapkan maka mereka akan puas, tetapi sebaliknya jika diperoleh 

pegawai justru lebih rendah dari pada yang diharapkan maka akan 

menyebabkan ketidakpuasaani.  

c. Goal Theory 

Dikatakan oleh Wexley & Yukl ( dalam As’ad, 2003) Bahwa “ another 

motivation theory that explains employee behavior in terms of conscious 

mental processes is goal theory”  teori motivasi yang lain menjelaskan 

perilaku karyawan dalam kaitan dengan Concious ( proses mental) adalah 

teori gol. Teori tersebut dikemukakan oleh Locke dari dasar teori Lewins. 

Locke berpendapat bahwa tingkah laku manusia banyak didasarkan untuk 

memenuhi tercapainya dalam suatu tujuani. ( Dale, 2002). 

d. Teori Keseimbangan (Equity Theory ) 

Teori ini dikemukakan oleh Adam, yang intinya berbendapat bahwa dalam 

organisasi harus ada keseimbang. Adapun komponen dari teori ini adalah 

input, outcome, comparison person, equity in equity. Wexley Yuki (1997) 

mengemukan bahwa “input is anything of value that an employee percives 

that he contributed to his job”. Input adalah semua nilai yang diterima 

pegawai yang dapat menunjang pelaksanaan kerja. Misalnya pendidikan, 

pengalaman, keahlian, usaha dan lain- lain. Outcoming is anything of 
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value the employee perceives he obtains from the job (outcome adalah 

semua nilai yang diperoleh dan di rasakan pegawai). Misalnya upah, 

keuntungan tambahan, status simbol, pengenalan kembali dan lain-lain. 

Sedangkan comparisson person may be someone in the same organization, 

someone in different organization, or even the person himeself in a 

previous job ( comparison person adalah seorang pegawai dalam 

organisasi yang sama, seseorang pegawai dalam organisasi yang berbeda 

atau dirinya sendiri dalam pekerjaan yang sebelumnya). 

 Menurut teori ini, puas atau tidaknya pegawai merupakan hasil dari 

perbandingan yang mereka lakukan antara input-outcome dirinya dengan 

perbandingan input- outcome pegawai laini. Jadi apabila perbandingan 

tersebut dirasakan seimbang maka pegawai tersebut akan merasa puasi. 

Sebaliknya, jika pada kenyataanya tidak seimbang maka dapat 

menyebabkan ketidakpuasan. Spector (2000) mendefinisikan bahwa 

kepuasan kerja sendiri dapat dinyatakan kedalam dua pendekatan yaitu 

Global Approach dan Facets Approach, Global approach digunakan 

ketika ingin mengetahui dan mengukur secara keseluruhan perasaan 

individu terkait pekerjannya. Facets approach digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur berbagai aspek-aspek dalam pekerjaan yang 

dapat menghasilkan kepuasan kerja pada karyawan. 
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Spector (2000) mengidentifikasi dimensi kepuasan kerja yang terdiri dari 

sembilan aspek pekerjaan berdasarkan Job Satisfaction survey (Spector, 

1985), yaitu: 

1. Gaji(Pay) 

Aspek ini mengukur kepuasan kerja karyawan berkaitan dengan 

penghasilan atau gaji yang diterimanya. Gaji dalam hal ini bukan 

hanya mengenai nominal gajinya saja, tetapi lebih mengarah pada adil 

atau tidaknya gaji yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan. Tidak selamanya gaji yang tinggi dapat menghasilkan 

kepuasan kerja (Robbins, 1998).Yanglebih dapat menimbulkan kepuasan 

kerja adalah adilnya gaji yang didapat dengan pekerjaan yang dilakukan 

(McKenna, 2000). 

2. Promosi (Promotion) 

Aspek ini mengukur sejauhmana seorang karyawan merasa puas 

dengan kesempatan promosi yang diberikan oleh perusahaan. 

Kesempatan dalam promosi alah kesempatan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada individu untuk naik pangkat dalam pekerjaannya 

atau dalam organisasi tersebut. Seperti halnya dengan gaji, individu 

akan merasakan kepuasan ketika promosi yang didapatkan itu sesuai 

dengan apa yang telak dikerjakan oleh 
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3. Supervisi atau atasan (Supervisor) 

Aspek ini mengukur sejauh mana karyawan puas dengan atasannya. 

Kepuasan dari keadilan mengenai tugas tugas yang diberikan kepada 

karyawan. Karyawan lebih menyukai bekerja dengan atasan yang 

bersikap mendukung, penuh pengertian, hangat dan bersahabat, 

memberi pujian atas kinerja yang baik dari bawahan dan memusatkan 

perhatian kepada karyawan (employee centered) 

4. Tunjangan (Fringe Benefit) 

Aspek ini mengukur sejauhmana seorang karyawan puasdengan 

tunjangan tambahan yang diberikan oleh perusahaan. Tunjangan 

tambahan adalah tambahan pendapatan di luar dari gaji pokok sebagai 

bentuk apresiasi perusahaan dan juga sebagi bantuan dari perusahaan, 

seperti tunjangan kesehatan dan tunjangan rekreasi. Individu akan 

merasa lebih puas ketika tunjangan tambahan yang diberikan oleh 

perusahaan adalah sesuatu yang memang pantas individu tersebut 

dapatkan dan sesuai dengan apa yang telah individu berikan untuk 

perusahaan (McKenna, 2000). 

5. Penghargaan dari perusahaan (Contingent Reward) 

Aspek ini mengukur kepuasan seorang karyawan terhadap 

penghargaan yang diberikan oleh perusahaan berdasarkan performa 

atau hasil kerja mereka. Penghargaan yang diberikan perusahaan dapat 

berupa bonus tahunan, atau kenaikan gaji dan kenaikan pangkat. Jika 
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karyawan tidak mendapatkan apresiasi dari perusahaan bersangkutan 

dengan hasil kerja yang telah individu itu lakukan kepada perusahaan, 

maka individu tersebut akan cenderung merasa tidak puas dengan 

pekerjaannya. Namun apabila perusahaan mampu mengapresiasi hasil 

kerja karyawan, karyawan tersebut akan lebih puas terhadap 

pekerjaannya. 

6. Prosedur perusahaan / kondisi operasional (Operating Condition) 

Aspek ini mengukur kepuasan seseorang berkaitan dengan peraturan 

dan prosedur kerja, seperti tata tertib dan beban kerja. Jika beban kerja 

yang diterima oleh karyawan melebihi standar dan banyak peraturan 

yang membuat karyawan tidak dapat bekerja dengan baik, maka akan 

dapat mengakibatkan ketidakpuasan kerja. Jika peraturan dan prosedur 

kerja dari perusahaan tidak menghalangi karyawan dalam bekerja 

maka akan cenderung memberikan kepuasan dalam kerja. 

7. Rekan kerja (Coworkers) 

8. Aspek ini mengukur kepuasan kerja yang berhubungan tentang 

bagaimana hubungan antar rekan kerja. Rekan kerja sendiri adalah 

mereka yang berada dalam satu lingkungan kerja yang sama. Rekan 

kerja yang suportif dan menyenangkan serta mendukung akan lebih 

cenderung menimbulkan kepuasan kerja. Jika terdapat konflik yang 

menyebabkan lingkungan kerja menjadi tidak kondusif, maka 

karyawan akan mengalami ketidakpuasan kerja. 
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9. Sifat pekerjaan (Nature of Work) 

Aspek ini mengukur kepuasan kerja yang berkaitan dengan aspek 

dalam pekerjaan itu sendiri. Hal-hal tersebut meliputi deskripsi kerja, 

variasi tugas, peran kerja, dan jadwal kerja. 

10. Komunikasi (Comunication) 

Aspek ini mengukur kepuasan kerja individu terhadap kornunikasi 

yang dilakukan dalam perusahaan. Kornunikasi dalarn perusahaan 

dapat diartikan sebagai pergerakan informasi antar karyawan, apakah 

lancar atau merniliki banyak masalah dan gangguan. Jika komunikasi 

yang terdapat dalam perusahaan lancar dan tidak mengalami masalah, 

maka pegawai akan meræsa lebih puas. Namun jika komunikasi yang 

terdapat dalam perusahaan tidak berjalan lancar dan banyak terjadi 

kesalahpaharnan,maka karyawan akan cenderung mengalami 

ketidakpuasan. 

2. Keharmonisan keluarga  

a. Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki suatu ikatan atau 

perkawinan yang terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan 

fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya pada suatu jaringan  

(Lestari, 2012:6). Keluarga sendiri berarti institusi kecil didalam masyarakat 

yang berfungsi sebagai wahana dalam mewujudkan kehidupan yang tentram, 
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aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara 

anggotanya. Suatu ikatan hidup yang didasari atas terjadinya perkawinan juga 

bisa disebabkan karena persusunan atau muncul perilaku pengasuhan 

(Mighwar, 2011: 73). 

Tujuan rumah tangga adalah kebahagian. Pengertian kebahagian yang 

dikemukakan oleh para ahli ilmu akhlak antara lain: kesenangan, keenakan 

dan terlepas dari penderitaan, serta umur panjang yang dipergunakan untuk 

taat kepada Allah Swt. Kebahagiaan yang dimaksud adalah kebahagiaan 

keluarga, dimana dalam rumah tangga itu terdapat keseimbangan antara 

situasi lahir dengan batin anggotanya berdasarkan keyakinan. Dengan 

demikian, kebahagiaan keluarga adalah masalah batin, masalah perasaan yang 

tidak tampak. Yang tampak adalah tandanyai. Cinta yang menjadi tanda 

kebahagiaan keluarga adalah cinta yang mengembang yang alamatnya di 

tujukan kesegenap penjuru yaitu suami dan anaknya (Suparno,1982). 

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang 

berjanji hidup bersama yang memilki komitmen atas dasar cinta, menjalankan 

tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin atau hubungan 

perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah (Mufidah, 2013:33) 

Koerner dan Fitzpatrick (2004 dalam Lestari, 2013: 5) mendifinisikan 

keluarga berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu : 
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1. Definisi struktural  

Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran atau ketidak hadiran 

anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan kerabat lainya. Dalam 

perspektif ini dapat muncul pengertian tentang keluarga sebagai asal usul 

(families of orign), keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan 

(families of procreation), dan keluarga batih, ( extended family) 

2. Definisi fungsional  

Keluarga didefinisikan dengan penekanan pada terpenuhinya tugas-

tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-fungsi tersebut mencakup 

perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan materi, serta 

pemenuhan peran peran. Menfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan 

oleh keluarga. 

1. Definisi transaksional 

Keluarga merupakan sebuah kelompok atau unit terkecil dari 

masyarakat  yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

terkumpul dan tinggal di suatu tempat yang  mengembangkan keintiman 

melalui perilaku-perilaku yang menjadikan identitas sebagai keluarga, 

berupa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan. 

Menfokuskan fungsinya.Keluarga menurur Ahmadi (1991:20) merupakan 

kelompok primer yang paling penting didalam masyarakat. Keluarga 

merupakan sebuah group yang terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan 
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perempuan.Dimana hubungan tersebut sedikit banyak berlangsung lama 

untuk menciptakan dan membesarkan anak-anaki. 

b. Pengertian Keharmonisan Keluarga 

c. Keharmonisan berasal dari kata harmonis yang berarti cocok atau serasi. 

Keharmonisan adalah kecocokan atau keselarasan. M Zul Fajri (2008). 

Keluarga adalah orang-orang yang menjadi penghuni rumah terdiri dari 

Bapak, ibu dan anak. Atau juga bisa diartikan satuan kekerabatan yang 

mendasar pada masyarakat. (Ibid). 

d. Keluarga yang harmonis dan berkualitas itu keluarga yang bahagia, 

disiplin, saling menghargai satu sama lain, tolong menolong dalam 

kebajikan dalam bertetangga saling menghormati, berbakti dan 

memanfaatkan pada yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga. 

Hasan Basri(1996). 

e. Menurut Gunarsa (1994:51), keharmonisan keluarga ialah dimana sebuah 

satu keluarga yang merasa bahagia tanpa berkurangnya ketegangan, 

kekecewaan dan puas terhadap suatu keadaan dan keberadaan dirinya 

(eksistensi dan aktualisasi diri). 

f. Qaimi berpendapat bahwa keluarga harmonis merupakan keluarga yang 

penuh dengan ketenangan, ketentaraman, kasih sayang, keturunan dan 

kelangsungan generasi masyarakat, belas-kasih dan pengorbanan, saling 

melengkapi, dan menyempurnakan, serta saling membantu dan bekerja 

sama (Qaimi, 2002:14), selain itu, Drajat juga berpendapat bahwa 
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keluarga yang harmonis atau keluarga bahagia adalah apabila jika 

pasangan itu bisa berkomitmen seperti bisa menghormati, mengahrgai dan 

percaya satu sama lain itu dikatakan keluarga yang bahagia  (Drajat, 

1975:9). 

Keharmonisan keluarga adalah sesuatu yang bermakna dan diusahakan 

untuk dicapai oleh mereka yang melakukan perkawinan dan membentuk 

keluarga (Nancy, Wismanto & Hastuti, 2014). 

Keharmonisan kelauarga ialah ditandai dengan hubungan yang bersatu, 

komunikasi terbuka dan kehanggatan diantara anggota keluarga. Semakin 

harmonis ada dalam keluarga, semakin positif hubungan dan komunikasi 

diantara anggota keluargai (Triantoro,2015) 

Dlori berpendapat keharmonisan keluarga adalah bentuk hubungan yang 

dipenuhi oleh cinta dari kasih, karena kedua hal tersebut adalah tali pengikat 

keharmonisan. (Dlori, 2005: 30-32) 

Dalam perspektif Islam keharmonisan keluarga disebut dengan keluarga 

sakinah, yaitu keluarga yang dibina berdasarkan perkawinan yang sah, mampu 

memenuhi hajat hidup lahir batin, spiritual dan materil yang layak , mampu 

menciptakan suasana saling cinta, kasih sayang (mawadah wa rahmah), 

selaras, serasi dan seimbang serta mampu menanamkan dan melaksanakan 

nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, amal saleh dan akhlak mulia dalam 

lingkungan keluarga dan masyarakat lingkunganya sesuai dengan nilai-nilai 

luhur pancasila dan undnag-undang Dasar 1945 serta selaras dengan ajaran 
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Islam (Subhan, 2004:10), hal ini sesuai dengan ayat dalam al-Qur’an suart ar-

Rumm ayat 21 : 

Artinya : Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikiri. 

Disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga merupakan salah satu indikator 

kebahagiaan hidup yang saling mencintai dan menghargai, selain itu juga 

mereka bisa menciptakan suasana bahagia tenang dan tentram didalam 

kehidupan pernikahani. 

c. Aspek –aspek Keharmonisan Keluarga 

Aspek –aspek keharmonisan dalam kelauarga menurut Sadarjoen 

(2005:68) antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor keimanan keluarga 

Faktor keimanan merupakan faktor penentu , yaitu dimana tentang 

keyakinan atau agama yang akan dipilih oleh kedua pasangan. 

b. Continuous improvent. 

Terkait dengan sejauh mana tingkat kepekaan perasaan antar pasangan 

terhadap tantangan permasalahan pernikahan. 

c. Kesepakatan tentang perencanaan jumlah anak. 
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Sepakat untuk menentukan berapa jumlah anak yang akan dimiliki 

suatu pasangan yang baru menikah. 

d. Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing-

masing.  

Keadilan dalam memperlakukan kedua belah pihak: keluarga, orang 

tua atau mertua beserta keluarga besarnya. 

e. Sense of humour 

Menciptakan atau menghidupkan suasana cerita didalam keluarga 

memiliki makna terapi, yang memungkinkan terciptanya relasi yang 

penuh keceriaan. Sikap adil antar pasangan terhadap kedua belah pihak 

keluarga besar 

Menurut Gunarsa (1994: 50) ada banyak aspek dari keharmonisan 

keluarga diantaranya adalah: 

1. Kasih sayang antara keluarga 

Kasih sayang merupakan kebutuhan manusia yang hakiki, karena 

dari mulai sejak lahir mausia sudah membutuhkan kasih sayang 

dari sesama. Dalam sebuah keluarga itu memang mempunyai 

hubungan emosional yaitu  satu dengan yang lainya sudah 

semestinya kasih sayang itu terjalin diantara mereka meleleh 

dengan baik dan harmonis. 

2. Saling pengertian sesama anggota keluarga 
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Selain kasih sayang, pada umumnya para remaja sangat 

mengharapkan pengertian dari orangtuanya. Dengan adanya saling 

pengertian maka tidak akan terjadi pertengakaran-pertengkaran 

antar sesama anggota keluarga. 

3. Dialog atau komunikasi yang terjalin didalam keluarga 

Komunikasi adalah cara yang ideal untuk memperat hubungan 

antara anggota keluarga. Dengan memanfaatkan waktu secara 

efektif dan efisien untuk berkomunikasi dapat diketahui keinginan 

dari masing masing pihak dan setiap permasalahan dapat 

terselesaikan dengan baik. Permasalahan yang dibicarakan pun 

beragam misalnya membicarakan masalah pergaulan sehari-hari 

dengan teman, masalah kesulitan-kesulitan disekolah seperti 

masalah dengan guru, pekerjaan rumah dan sebagainya. 

1. Kerjasama antara anggota keluarga 

Kerjasama yang baik antara sesama anggota keluarga sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Saling membantu dan 

gotong royong akan mendorong anak untuk bersifat toleransi 

jika kelak bersosialisasi dalam masyarakat. Kurang kerjasama 

antara keluarga membuat anak menjadi malas untuk belajar 

kerana dianggapnya tidak ada perhatian dari orang tua . jadi 

orang tua harus membimbing dan mengarahkan belajar anak.  
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d. Faktor –faktor keharmonisan keluarga  

Hawari (dalam Murni,2004) mengemukakan enam faktor faktor 

keharmonisan keluarga adalah : 

1. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. Sebuah keluarga 

yang harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan beragama dalam 

rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama terdapat nilai –

nilai moral dan etika kehidupan. 

2. Mempunyai waktu bersama keluarga. Keluarga yang harmonis selalu 

menyediakan waktu untuk bersama keluarganya, baik itu hanya 

sekedar berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain dan 

mendengarkan masalah dan keluhan sesama anggota keluarga 

3. Mempunyai komunikasi yang baik sesama anggota keluarga. 

Komunikasi merupakan inti terciptanya keharnisan keluarga.  

4. Saling menghargai sesama anggota keluarga. Keluarga yang harmonis 

adalah keluarga yang memberikan tempat bagi setiap anggota keluarga 

yang menghargai perubahan yang terjadi. 

5. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim. Faktor lain yang tidak 

kalah pentingnya dalam menciptakan keharmonusan keluarga adalah 

kuatitas dan kualitas konflik yang minim.  

6. Adanya hubungan atau ikatan yang erat sesama anggota keluarga. 

Hubungan yang erat sesama anngota keluarga juga menentukan 

harmonisnya sebuah keluarga.  
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Keluarga yang harmonis merupakan tujuan penting, maka untuk 

menciptakanya perlu diperhatikan beberapa faktor menurut Singgih 

D.Gunarsa, (1986). 

1. Perhatian yaitu menaruh hati pada seluruh anggota keluarga 

sebagai dasar utama hubungan baik antar anggota keluarga. Baik 

pada perkembangan keluarga dan mencari sebab akibat pada setiap 

anggotanya. 

2. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti 

hentinya untuk memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam 

menjalani kehidupan keluarga. 

3. Pengenalan terhadap sesama anggota keluarga. Hal ini berarti 

pengenalan terhadap diri sendiri dan pengenalan diri sendiri yang 

baik penting untuk memupuk pengertiani. 

4. Bila pengenalan diri sendiri telah tercapai maka lebih mudah 

menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam 

keluarga. 

5. Sikap menerima. Yang berarti dengan segala kelemahan, 

kekerangan, dan kelebihanya tetap mendapatkan tempat dalam 

keluarga. 

6. Peningkatan usaha. Setelah menerima keluarga apa adanya maka 

perlu meningkatkan usaha. Yaitu dengan mengembangkan setiap 

dari aspek kekurangan secara optimal hal ini disesuaikan dengan 
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setiap kemampuan masing-masing, tujuanya yaitu agar tercipta 

perubahan –perubahan dan menghilangkan keadaan kebosanan.  

Keluarga yang harmonis merupakan tujuan penting, maka untuk 

menciptkanya perlu diperhatikan dalam beberapa Faktor- faktor 

berikut: 

1. Perhatian. Yaitu menaruh hati pada selurih anggota keluarga sebagai 

dasar utama hubungan baik antar anggota keluargai. Baik pada 

perkembangan keluarga dengan memperhatikan peristiwa dalam 

keluarga, dan mencari sebab akbat permasalahan, juga terhadap 

perubahan pada setiap anggotanya. 

 

2. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti hentinya 

untuk memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam menjalani 

kehidupan keluarga. Sangat perlu untuk mengetahui anggota 

keluarganya, yaitu setiap perubahan dalam keluarga, dan perubahan 

dalam anggota keluarganya, agar kejadian yang kurang diinginkan 

kelak dapat diantisipasi.  

3. Pengenalan terhadap semua anggota keluarga. Hal ini berarti 

penegenalan terhadap diri sendiri dan penegenalan diri sendiri yang 

baik penting untuk memupuk pengertian-pengertian. 

4. Bila pengenalan diri sendiri telah tercapai maka akan lebih mudah 

menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam keluarga. 
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Masalah akan lebih mudah diatasi, karena banyaknya latar belakang 

lebih cepat terungkap dan teratssi, pengertian yang berkembang 

akibat pengetahuan tadi akan mengurangi kemelut dalam keluarga. 

5. Sikap menerima yang berarti dengan segala kelemahan, kekurangan, 

dan kelebihanya, ia seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam 

keluargai. Sikap ini akan menghasilkan suasana positif dan 

berkembangnya kebahagiaan yang melandasi tumbuh suburnya 

potensi dan minat dari anggota keluarga. 

6. Pengingkatan usaha. Setelah menerima keluarga apa adanya maka 

perlu meningkatkan usaha. Yaitu dengan mengembangkan setiap dari 

aspek keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikan dengan setiap 

kamampuan masing-masing, tujuanya yaitu agar terciptanya 

perubahan-perubahan dan menghilangkan kebosanan dan kestatisan. 

Menurut Sarlito Wirawa (1982) Kunci utama keharmonisan sebenarnya 

terletak pada kesepahaman hidup suami dan istri. Karena kecilnya 

kesepahaman dan usaha untuk saling memahami ini akan membuat 

keluarga menjadi rapuhi. Makin banyak perbedaan antara kedua belah 

pihak maka makin besar tuntutan pengorbanan dari kedua belah pihak.  

Menurut Basri keharmonisan rumah tangga memounyai beberapa faktor 

mempengaruhi. Saling mencintai, fisik kedua belah pihak, material, 

pendidikan, dan agama merupakan faktor yang mempengaruhi dalam 
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keharmonisan. Namun yang paling penting adalah kedewasaan diri dari 

kedua pasangan. Jika kedua pasangan telah memiliki kedewasan untuk 

menjalankan peranya dalam rumah tangga maka didalam keluarga tersebut 

akan terjadi kesinmbungan dan keseimbangan yang saling mengisi satu 

sama lain sehingga tercipta kesejahteraan dalam rumah tanggai. (Hasan 

Basri, 2002). 

e. Kriteria Keluarga Harmonis  

keluarga dapat dikatakan harmonis jika kriteria yang melatarbelakangi 

keharmonisan keluarga itu sudah terpenuhi atau tercapai. Berikut ciri-ciri 

keluarga harmonis menurut Stinnet dan De Frain yang ditulis oleh Hawari 

(dalam Putri dan Andrianto, 2007) yaitu; 

a. Menciptakan kehidupan beragama dalam berkeluarga 

Keluarga yang harmonis ditandai dengan terciptanya suatu kehidupan 

beragama dalam rumah. Ini penting karena di dalam agama diajarkan nilai-

nilai moral dan etika kehidupan. 

b. Mempunyai waktu bersama dalam keluarga 

Keluarga yang harmonis selalu menyediakan dan memiliki waktu bersama 

keluarganya, baik itu hanya sekedar berkumpul, makan bersama, menemani 

anak bermain, dan mendengarkan masalah- masalah dan keluhan-keluhan 

anak. Bahkan bagi orangtua sesibuk- sibuknya mereka harus memiliki waktu 

untuk berkumpul dan berbagi waktu bersama keluarga. 
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c. Mempunyai komunikasi yang baik antara sesama anggota keluarga 

Remaja akan merasa aman jika orang tuanya tampak rukun, karena 

kerukunan di dalam keluarga dapat memberikan rasa aman dan mengurangi 

rasa kerenggangan bagi anak atau remaja. Selain itu, komunikasi yang baik, 

demokratis dan ada timbal balik di dalam keluarga juga dapat menciptakan 

kesempatan kesempatan untuk saling berkomunikasi positif dengan anggota 

keluarga. 

d. Saling menghargai sesama anggota keluarga 

Keluarga memberikan tempat untuk setiap anggota keluarga untuk 

menghargai perubahan yang terjadi. Terutama saling menghargai dalam 

berinteraksi bersama anggota keluarga. Selain itu, saling pengertian atas 

kekurangan dan kelebihan anggota keluarga seperti pencapaian prestasi, dan 

adanya penerimaan pendapat antar anggotakeluarga. 

e. Adanya ikatan yang erat antar keluarga 

Hubungan yang erat antar keluarga ini dapat diwujudkan dengan adanya 

kedekatan emosional dan rasa memiliki didalam keluarga. Dengan adanya 

hubungan yang erat antar anggota keluarga dapat menentukan harmonisnya 

sebuah keluarga. 

f. Kemampuan menyelesaikan masalah atau kualitas dan kuantitas konflik 

yang minim 

Anggota keluarga mampu menyelesaikan masalah secara positif dan 

konstruktif jika keluarga mengalami teknan dan krisis. Dalam keluarga yang 
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harmonis setiap anggota keluarga dapat menyelesaikan masalah dengan 

kepala yang dingin dan mencari jalan keluar atau mencari penyelesaian 

terbaik dari setiap permasalahan. 

Berdasarkan dari enam kriteria keluarga harmonis menurut Stinnet dan De 

Frain yang ditulis oleh Hawari (dalam Putri dan Andrianto, 2007) peneliti 

menjadikannya sebagai aspek dalam penelitian ini. Namun dalam penelitian 

ini peneliti hanya menggunakan lima aspek saja diantaranya, memiliki waktu 

bersama anggota keluarga, memiliki komunikasi yang baik antar anggota 

keluarga, saling menghargai antar sesama anggota keluarga, adanya 

hubunganyang erat anatar anggota keluarga, dan memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikanmasalah. 

3. Hubungan antara keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja 

pada wanita karir  

Di zaman yang semakin berkembang ini, perempuan semakin leluasa 

yang aktif dalam berbagai bidang kehidupan. Seperti yang kita ketahui 

perempuan yang dulunya hanya melakukan pekerjaan dalam keluarga saja, 

tetapi semakin tahun semakin maju banyak perempuan yang berada di dunia 

kerja untuk mencari nafkah. Perempuan yang memiliki dua peran sekaligus 

yaitu ibu rumah tangga dan pekerja. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini sudah semakin 

berkembang yang membuat kebutuhan ekonomi rumah tangga juga semakin 
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besar, membuat pendapatan yang di hasilkan oleh suami tidak mencukupi. 

Dengan demikian sebagaian besar wanita ikut bekerja guna untuk memenuhi 

kebutuhan didalam rumah tangga. 

Walaupun perekonomian keluarga terbantu dengan istri atau ibu yang 

bekerja, tidak jarang juga menimbulkan beberapa masalah dalam keluarga. 

Menurut Dwi Edi Wibowo 2012, kecenderungan perempuan untuk bekerja 

menimbulkan banyak implikasi antara lain rengganya dalam ikatan keluarga. 

Pada beberapa penelitian terdahulu, analisis dilakukan antara lain pengaruh 

konflik kerja-keluarga pada wanita karir.  

Pada penelitian ini, analisis dilakukan pada peran kepuasan kerja 

wanita karir dalam keharmonisan keluarga, karena berdasarkan penelitian 

Hisrich, 1989 dan Carter dan Cannon, 1992 (dalam Lee dan Choo,2001) 

komitmen seorang wanita karir lebih besari 

para wanita karir khususnya pekerja wanita yang sudah berkeluargai. 

Yang mana para pekerja wanita yang sudah berkeluarga tersebut memilki 

peran ganda dan mengalami kesulitan di dalam pekerjaani. Peran ganda yang 

mereka hadapi yaitu peran sebagai istri bagi suami sekaligus ibu dari anak-

anaknya yang mana ketika di rumah mereka harus melayani anak dan 

suaminya dan melakukan pekerjaan rumah tangga, sedangkan didunia kerja 

mereka dituntut untuk menjadi karyawan yang aktif maksudnya sebagai 

pekerja di pabrik dan mereka harus fokus terhadap pekerjaan dan seorang 
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karyawan juga harus meningkatkan keefektivitasan kerja untuk memberikan 

hasil kerja yang baik dan produktivitas yang meningkati 

 berdasarkan uraian diatas, muncul asumsi bahwa terdapat hubungan antara 

Keharmonisan keluarga dengan Kepuasan kerja pada wanita karir. Bahwa 

dalam menghadapi kepuasan hidup, seharusnys individu dapat menyamakan 

dua peran dengan porsi yang seimbang, karena peran pekerjaan dan keluarga 

memiliki perhatian yang sama. Peran-peran dengan porsi yang seimbang akan 

membuat individu lebih cenderung memiliki kualitas hidup yang baik. Dengan 

tingkat keharmonisan keluarga rendah, maka harapan akan 

terpenuhinya  kepuasan kerja pada wanita karir pada setiap individu dapat 

tercapai.  

G. KERANGKA TEORITIK  

1. Teori kepuasan 

Teori kepuasan ini berdasarkan pendekatanya atas faktor-faktor kebutuhan 

dan kepuasan individu yang menyebabkan bertindak serta berprilaku 

dengan cara tertentu. Ada faktor faktor dalam diri orang yang 

menguatkan, mengarahkan, mendukung dan menghentikan perilakunyai. 

Teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang memuaskan 

seseorang.  

Hal yang memotivasi semangat kerja seseorang adalah untuk memenuhi 

kebutuhan serta kepuasan baik materil maupun non materil yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

43 

 

 

diperolehnya sebagai imbalan atau balas jasa yang diberikanya kepada 

perusahaan. Bila kompetensi materil dan nonmateril yang diterimanya 

semakin memuaskan, maka etos kerja seseorang komitmen, dan prestasi 

kerja karyawan semakin meningkat (David J. Cherington,1995). 

Keluarga yang harmonis merupakan tujuan penting, maka untuk 

menciptakanya perlu diperhatikan beberapa faktor menurut Singgih 

D.Gunarsa, (1986). 

Perhatian yaitu menaruh hati pada seluruh anggota keluarga sebagai dasar 

utama hubungan baik antar anggota keluarga. Baik. 

1. pada perkembangan keluarga dan mencari sebab akibat pada setiap 

anggotanya. 

2. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tanpa henti 

hentinya untuk memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam 

menjalani kehidupan keluarga. 

3. Pengenalan terhadap sesama anggota keluarga. Hal ini berarti 

pengenalan terhadap diri sendiri dan pengenalan diri sendiri yang 

baik penting untuk memupuk pengertiani. 

4. Bila pengenalan diri sendiri telah tercapai maka lebih mudah 

menyoroti semua kejadian dan peristiwa yang terjadi dalam 

keluarga. 
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5. Sikap menerima. Yang berarti dengan segala kelemahan, 

kekerangan, dan kelebihanya tetap mendapatkan tempat dalam 

keluarga. 

6. Peningkatan usaha. Setelah menerima keluarga apa adanya maka 

perlu meningkatkan usaha. Yaitu dengan mengembangkan setiap 

dari aspek kekurangan secara optimal hal ini disesuaikan dengan 

setiap kemampuan masing-masing, tujuanya yaitu agar tercipta 

perubahan –perubahan dan menghilangkan keadaan kebosanan.  

Keharmonisan keluarga meruapakan dambaan setiap pasangan suami istri 

karena dalam keharmonisan terbentuk hubungan yang hangat antar 

anggota keluarga dan juga merupakan tempat yang menyenangkan 

serta positif untuk hidup. Adapun pengertian tentang keharmonisan 

keluarga, dibawah ini akan dipaparkan menurut beberapa tokoh.  

Basri (1996)  mengatakan “ Keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu 

keluarga yang harmonis dan berkualitas yaitu keluarga yang rukun 

bahagia, tertib, disiplin, saling menghargai, penuh pemaaf, tolong 

menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja yang baik, tetangga 

dengan saling menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti pada yang 

lebih tua dan memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan 

mampu memenuhi dasar keluargai.  
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  Kerangka Teoritik Keharmonisan Keluarga dan Kepuasan 

kerja pada wanita karir. 

Berdasarkan kerangka teoritik di atas maka dapat di ketahui bahwa 

keharmonisan keluarga di pengaruhi oleh kepuasan kerja pada wanita karir  

Keharmonisan kelauarga ialah ditandai dengan hubungan yang bersatu, komunikasi 

terbuka dan kehanggatan diantara anggota keluarga. Semakin harmonis dalam 

keluarga, semakin positif hubungan keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja. 

(Triantoro,2015) 

H. Hipotesis  

Berdasarkan landasan teoritik diatas, maka hipotesis yang diajukan dan akan 

di uji kebenaranya dalam analisis uji statistik adalah ada hubungan antara 

Keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja pada wanita karir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Desain yang digunakkan dalam penelitian ini adalah statistik korelasional 

karena dalam penelitian ini mengukur dua variabel. Menurut Muhid (2012) 

penelitian korelasional bertujuan menyelidiki hubungan anatara satu variabel 

dengan satu atau variabel lainya berdasarkan koefisien korelasi.  

Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, nantinya 

diolah dengan rumus-rumus statistik baik secara manual atau dengan 

menggunakkan SPSS.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakkan analisis korelasi product moment 

dan karl pearson. Hal tersebut di karenakan data yang di gunakkan adalah 

data parametrik. Teknik penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

diantara dua variabel yaitu variabel keharmonisan keluarga sebagai variabel 

bebas dan variabel kepuasan kerja variabel terikat (Muhid, 2012). 

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas merupakan 

syarat sebelum dilakukan pengetesan nilai korelasi, dengan maksud agar 

kesimpulan yang di tarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya 

di tarik (Hadi,2000). 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menekankan 

analisisnya pada data-data numerikal (angka) tentang perilaku yang di 

olah dengan metode statistika (Azwar, 2010). Variabel penelitian yang 

digunakkan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabel – 

variabel tersebut adalah : 

a. Variabel terikat  

Variabel penelitian yang di ukur untuk mengetahui besarnya efek 

atau pengaruh variabel lain (Azwar, 2004). Variabel terikat 

(dependent) dalam penelitian ini adalah Kepuasan Kerja. 

b. Variabel bebas  

suatu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Azwar 2004). 

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah 

Keharmonisan Keluarga.  

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi Operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya salah 

penafsiran. Adapun definisi operasional variabel- variabel penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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a. Kepuasan kerja  

Kepuasan kerja adalah perasaan positif seseorang terhadap 

pekerjaanya yang menyenangkan dan memuaskan kebutuhanya. 

Kepuasan kerja dalam penelitian ini di ukur dengan menngunkkan 

skala kepuasan kerja yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek 

insentif, pengahargaan, pengakuan dan penilaian. Semakin tinggi 

skor total skala kepuasan kerja yang diperoleh subjek, maka semakin 

tinggi kepuasan kerja yang dilakukan semakin rendah. Tinggi 

rendahnya skor total kepuasan kerja yang diperoleh subjek 

mengindikasikan tinggi rendahnya kepuasan kerja subjek.  

b. Keharmonisan keluarga  

Keluarga yang harmonis dan berkualitas itu keluarga yang bahagia, 

disiplin, saling menghargai satu sama lain, tolong menolong dalam 

kebajikan dalam bertetangga saling menghormati, berbakti dan 

memanfaatkan pada yang positif dan mampu memenuhi dasar 

keluarga. Semakin tinggi skor total skala keharmonisan keluarga 

yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi keharmonisan keluarga 

yang dilakukan demikian juga sebaliknya semakin rendah skor total 

yang diperoleh subjek, maka keharmonisan keluarga yang dilakukan 

semakin rendah. Tinggi rendahnya skor total keharmonisan keluarga 

yang diperoleh subjek mengindisikan tinggi rendahnya keharmonisan 

keluarga.  
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan adalah wanita yang bekerja dan yang 

sudah mempunyai keluarga di desa BetoyoKauman Manyar Gresik. 

Subjek rata-rata adalah pekerja pabrik. 

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang diteliti 

memiliki beberapa karakteristik yang sama. Populasi adalah seluruh objek 

penelitian (Arikunto, 2010). Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah wanita yang bekerja dan yang sudah mempunyai 

keluarga di desa BetoyoKauman Manyar Gresik yang berjumlah 50 

orang.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakkan untuk 

memperoleh data yang di teliti. Sehingga, teknik pengumpulan data 

mutlak diperlukan dalam suatu penelitian karena dalam penelitian 

membutuhkan data akurat dan tepat. 
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Melihat subjek yang hendak di teliti kurang dari 100 subjek, maka 

peneliti menggunakkan seluruh populasi sebagai subjek penelitian. 

Arkunto (2010) menerangkan bahwa apabila jumlah subjek yang di teliti 

kurang dari 100 subjek maka lebih baik menggunakkan seluruh populasi 

sebagai subjek penelitian sehingga subjek yang digunakkan dalam 

penelitian yakni seluruh wanita karir yang bekerja di desa BetoyoKauman 

Manyar Gresik. Teknik sampling ini oleh Arikunto (2010) disebut sebagai 

penelitian populasi atau seluruh populasi digunakkan sebagai subjek 

penelitian. 

Sedangkan Sugiyono (2007) menyebutkan bahwa total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi. Alasan pengambilan total sampling karena menurut Sugiyono 

(2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian semuangya. Jadi pada penelitian ini menggunakan 

teknik sampling yaitu total sampling dimana sibjek penelitian yang 

diambil adalah 50 orang. 

F. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa dinamakan 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 
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spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian 

(Sugiyono, 2007). 

Data akan dikumpulkan menggunakkan skala psikologis. Skala 

psikologis selalu mengacu kepada alat ukur aspek atau atribut afektif. 

Skala terdiri dari daftar pertanyaan atau pernyataan yang diajukan agar 

dijawab oleh responden dan interpretasi jawaban responden dapat 

merupakan proyeksi dari perasaan responden. Alasan peneliti 

menggunakkan skala psikologi sebagai metode pengumpulan data 

adala sebagai berikut (Azwar, 2013). 

a. Data yang digunakkan berupa konstrak atau konsep psikologis yang 

menggambarkan kepribadian individu. 

b. Pertanyaan sebagai stimulus tertentu pada indikator perilaku guna 

memancing jawaban yang merupakan refleksi keadaan dari diri 

subjek yang tidak disadari oleh responden. 

c. Responden tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan 

kesimpulan apa yang sesungguhnya di ungkap oleh pertanyaan 

tersebut. 

d. Respon terhadap skala psikologi di beri skor melalui proses 

penskalaan (scaling), 

e. Satu perangkat skala psikologi di rancang hanya untuk mengungkap 

satu tujuan ukur saja. 
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f. Hasil ukur skala psikologi harus tinggi reliabilitasnya secara 

psikometrik dikarenakan relevansi isi dan konteks kalimat yang 

digunakkan sebagai stimulus pada skala psikologis lebih terbuka 

terhadap sumber eror. 

g. Validitas skala psikologi di tentukan oleh ketepatan operasionalitas 

konstrak psikologi yang hendak di ukur menjadi indikator 

keprilakuan dan item-itemnya. 

Azwar (2013) juga menyebutkan karakteristik skala sebagai alat ukur 

psikologi yaitu : 

a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau peryataan yang tidak langsung 

mengungkap atribut yang hendak di ukur melainkan mengungkap 

indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 

b. Jawaban subjek terhadap satu ietem baru merupakan bagian banyak 

indikasi mengenai atribut yang di ukur, sedangkan kesimpulan akhir 

sebagai suatu diagnosis baru dapat dicapai bila semua jawaban telah 

di respon. 

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau 

“salah semua jawaban dapat di terima sepanjang diberikan secara 

jujur dan sungguh sungguh. Hanya saja, jawaban yang berbeda akan 

diinterpretasikan berbeda pula. 
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Skala ini berisikan seperangkat pernyataan yang merupakan 

pendapat dari subjek penelitian. Sebagian dari peryataan ini 

memperlihatkan pendapat yang mendukung (favorable) dan sebagaian 

yang lain menunjukkan pernyataan yang tidak mendukung 

(unfavorible).  

  Dalam penelitian ini, penelitian menggunakkan empat 

alternatif jawaban, karena menurut Azwar (2013) jika subjek dalam 

penelitian berusia agak lanjut, maka pilihan jawabanya perlu di 

sederhanakan bahkan jika perlu hanya menjadi tiga pilihan jawaban 

saja. Alasanya karena, semakin banyak pilihan jawaban maka akan 

mengaburkan perbedaan yang ada di antara jenjang ternaksud. Namun, 

untuk mempertajam deferensi maka peneliti membuat empat pilihan 

jawaban dari skala likert. Sedangkan untuk skala keharmonisan juga 

menggunakan skala likert dalam skoring jawaban dari tiap-tiap item 

(Azwar, 2013). Peneliti menggunakkan pilihan jawaban ini karena 

dalam penelitian ini mengukur perilaku subjek penelitian. Skala ini 

merupakan skala tertutup dengan menggunakkan sistem penilaian yang 

bergerak. Adapun pemberian skor pada skala Kepuasan Kerja dan 

Keharmonisan Keluarga dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Model Skoring Skala Likert 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 
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Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

1 4 

 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kepuasan Kerja 

a. Definisi Operasional 

Kepuasan kerja adalah perasaan positif seseorang terhadap 

pekerjaanya yang menyenangkan dan memuaskan kebutuhanya. 

Kepuasan kerja dalam penelitian ini di ukur dengan menngunkkan skala 

kepuasan kerja yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek insentif, 

pengahargaan, pengakuan dan penilaian. Semakin tinggi skor total skala 

kepuasan kerja yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi kepuasan 

kerja yang dilakukan semakin rendah. Tinggi rendahnya skor total 

kepuasan kerja yang diperoleh subjek mengindikasikan tinggi rendahnya 

kepuasan kerja subjek.  

b. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam skala ini Pengukuran kepuasan 

kerja dilakukan dengan menggunakan Job Satisfaction Survey (JSS) 

Spector (1985) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,91. Alat ukur 

kepuasan kerja ini berbentuk skala Likert 6 poin dengan rentang 1 

(sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju) yang terdiri dari 36 
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aitem. Skala kepuasan kerja ini meliputi dimensi gaji (pay), promosi 

(promotion), supervisi (supervisor), tunjangan (fringe benefit), 

penghargaan dari perusahaan (contingent reward), prosedur 

pekerjaan (operating procedure), rekan kerja (coworkers), sifat 

pekerjaan (nature of work), dan komunikasi (communication). 

Pernyataan-pernyataan di dalam skala ini terdiri dari pernyataan 

favourable dan pernyataan unfavourable. 

Pada penelitian ini pilihan jawaban pada skala likert menggunakan 

4 pilihan yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Berikut adalah tabel blueprint skala kepuasan kerja: 

 

Table3.2 Blueprint Skala Kepuasan Kerja 

 F UF Jumlah 

Pay 1, 28 10, 19 4 

Promotion 11, 20, 33 2 4 

Supervisor 3, 30 12, 21 4 

Fringe Benefit 13, 22 4, 29 4 

Contingent Reward 5 14, 23, 
32 

4 

Operating Procedure 15 6, 24, 
31 

4 

Coworker 7, 25 16, 34 4 

Nature of Work 17, 27, 35 8 4 

Communication 9 18, 26, 
36 

4 

Total 17 19 36 

 

2. Keharmonisan keluarga 

a. Definisi Operasional 
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Keluarga yang harmonis dan berkualitas itu keluarga yang bahagia, 

disiplin, saling menghargai satu sama lain, tolong menolong dalam 

kebajikan dalam bertetangga saling menghormati, berbakti dan 

memanfaatkan pada yang positif dan mampu memenuhi dasar keluarga. 

Semakin tinggi skor total skala keharmonisan keluarga yang diperoleh 

subjek, maka semakin tinggi keharmonisan keluarga yang dilakukan 

demikian juga sebaliknya semakin rendah skor total yang diperoleh 

subjek, maka keharmonisan keluarga yang dilakukan semakin rendah. 

Tinggi rendahnya skor total keharmonisan keluarga yang diperoleh 

subjek mengindisikan tinggi rendahnya keharmonisan keluarga.  

b. Alat Ukur 

Skala persepsi keharmonisan keluarga ini disusun  sendiri oleh peneliti. 

Aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Stinnet dan De Frain yang tulis Hawari (dalam 

Putri dan Andrianto, 2007) yaitu; Memiliki waktu bersama keluarga, 

mempunyai komunikasi yang baik sesama anggota keluarga, saling 

menghargai sesama anggota keluarga, adanya hubungan yang erat atau 

ikatan yang erat antar anggota keluarga, dan memiliki kemampuan 

menyelesaikan masalah atau kualitas dan kuantitas konflik yang minim. 

Berikut adalah blueprint dari skala keharmonisan keluarga : 
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Table3.3 Blueprint Keharmonisan Keluarga 

No Aspek Indikator No Item Jumlah 

Fav Unfav 

1 Mempunyai 

waktu bersama  

Pemanfaatan waktu 

luang untuk 

berkumpul bersama 

keluarga dan 

memiliki waktu 

untuk 

mendengarkan  

4, 22, 

27, 

29. 

2, 11, 6 

2 Mempunyai 

komunikasi 

yang baik antar 

sesama 

anggota 

keluarga.  

Saling terbuka 

dalam 

berkomunikasi 

antar anggota 

keluarga dan 

menciptakan 

kesempatan untuk 

saling 

berkomunikasi 

positif dengan 

anggota keluarga.  

8, 23, 

30, 21 

28 5 

3 Saling 

menghargai 

sesama 

anggota 

keluarga 

Adanya pengertian 

atas kekurangan 

dan kelebihan 

anggota keluarga, 

dan adanya 

penerimaan 

pendapat anggota 

keluarga . 

6, 33, 

35, 5, 

26, 14 

32, 20 8 

4 Adanya 

hubungan yang 

erat antar 

anggota 

keluarga.  

Adanya kedekatan 

emosional antar 

anggota keluarga 

dan adanya rasa 

saling memiliki di 

dalam keluarga 

16,17, 

1, 

25,19, 

7, 34 

31 , 

12, 13 

10 

5 Kemampuan 

menyelesaikan 

masalah atau 

kualitas dan 

kuantitas 

konflik yang 

Anggota keluarga 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

secara positif dan 

konstruktif, dan 

10, 

15, 9, 

24  

3, 18 6 
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minim anggota keluarga 

mampu 

menghadapi 

tekanan dan krisis 

dengan tidak 

emosional 

JUMLAH 25 10 35 

 

 

G. Validitas dan Realibilitas 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil alat ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukanya pengukuran tersebut. 

a. Kepuasan Kerja 

Adapun Pengukuran validitas dengan menentukan besarnya 

menguji item-item mana yang memiliki daya beda aitem yang 

tinggi, yang mana sesuai dengan kaedah atau harga koefisien 

Corrected Item Total Correlation jika Lebih sama dengan 0,279  

dianggap memiliki daya beda yang tinggi dan bisa dikatakan 

sebagai item yang valid begitu juga sebaliknya. Penentuan kaidah 
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tersebut berdasarkan r tabel product moment. (Muhid, 2012). 

Corrected Item Total Correlation di bawah 0,279 , maka aitem 

tersebut dikatakan tidak valid. Nilai 0.279 didapatkan melalui r 

tabel product moment dengan jumlah responden penelitian di angka 

50 (Muhid, 2012).  

Table 3. 4 Uji Diskriminasi Item Kepuasan Kerja 

Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Perbandingan 

R Tabel 

Keterangan 

Diskriminasi 

Item 

1 .736 0.316 Valid 

2 .633 0.316 Valid 

3 .618 0.316 Valid 

4 .403 0.316 Valid 

5 .334 0.316 Valid 

6 .412 0.316 Valid 

7 .627 0.316 Valid 

8 .451 0.316 Valid 

9 .319 0.316 Valid 

10 .505 0.316 Valid 

11 .449 0.316 Valid 

13 .560 0.316 Valid 

15 .612 0.316 Valid 

18 .761 0.316 Valid 

25 .658 0.316 Valid 

28 .315 0.316 Valid 

34 .559 0.316 Valid 

 

Uji diskriminasi item digunakan untuk menguji item yang 

valid, dikatakan valid jika uji tersebut memberikan hasil yang 

akurat dan tepat dengan tujuan. Hasil dari korelasi total digunakan 

untuk menentukan item yang memiliki nilai Cronbach Alpha 
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≥0.279 yang berarti nilai koifisien korelasi minimal 0.279 yang 

menunjukkan nilai daya diskriminasi item yang dianggap tepat dan 

akurat. Begitu pula sebaliknya. Jikanilai Cronbach Alpha ≤0.279 

maka nilai daya diskriminasi dianggap rendah (Muhid, 2012). 

b. Keharmonisan Keluarga 

Adapun Pengukuran validitas adalah dengan menentukan 

besarnya menguji item-item mana yang memiliki daya beda aitem 

yang tinggi, yang mana sesuai dengan kaedah atau harga koefisien 

Corrected Item Total Correlation jika Lebih sama dengan 0,279  

dianggap memiliki daya beda yang tinggi dan bisa dikatakan 

sebagai item yang valid begitu juga sebaliknya. Penentuan kaidah 

tersebut berdasarkan r tabel product moment. (Muhid, 2012). 

Corrected Item Total Correlation di bawah 0,316 , maka aitem 

tersebut dikatakan tidak valid. Nilai 0.316 didapatkan melalui r 

tabel product moment dengan jumlah responden penelitian di angka 

50 (Muhid, 2012).  

Table 3.5 Uji Diskriminasi Item Keharmonisan Keluarga 

Item 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Perbandingan 

R Tabel 

Keterangan 

Diskriminasi 

Item 

1 65.3800 0.316 Valid 

3 65.3400 0.316 Valid 

5 65.3200 0.316 Valid 

6 64.8000 0.316 Valid 
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7 64.6000 0.316 Valid 

9 65.2200 0.316 Valid 

11 65.4600 0.316 Valid 

13 65.3200 0.316 Valid 

17 65.6000 0.316 Valid 

18 64.4600 0.316 Valid 

20 65.4800 0.316 Valid 

22 65.1400 0.316 Valid 

25 64.6000 0.316 Valid 

26 64.8400 0.316 Valid 

27 64.8000 0.316 Valid 

28 65.1800 0.316 Valid 

31 64.4600 0.316 Valid 

33 65.1800 0.316 Valid 

34 64.3400 0.316 Valid 

35 64.8000 0.316 Valid 

36 64.8800 0.316 Valid 

 

Uji diskriminasi item digunakan untuk menguji item yang 

valid. Uji diskriminasi ini dilakukan pada variabel keharmonisan 

keluarga yang diketahui memiliki total item yang lolos sebanyak 21 

item. Berarti terdapat 15 item yang tidak valid, item tersebut adalah 

1,3,5,6,7,9,11,13,17,18,20,22,25,26,27,28,31,33,34,35,36 dari total 

item 36.Item tersebut memiliki nilai corrected item total corelation 

yang berada di bawah 0.316. Maka item tersebut tidak lolos uji 

diskriminasi item. 
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2. Realibilitas 

a. Kepuasan Kerja 

Untuk menguji reliabilitas data penelitian ini, peneliti 

menggunakan reliabilitas cronbach alpha’s dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS for windows versi 16.00 dan menunjukkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Realibilitas Kepuasan Kerja 

Cronbach Alpha’s  Jumlah item 

.879 17 

 

Reliabilitas alat ukur merupakan sejauh mana pengukuran yang 

dilakukan mampu memberikan hasil yang cenderung sama apabila 

dilakukan pengukuran berulang (Azwar, 2011). Reliabilitas adalah 

suatu hasil pengukuran yang konsisten dalam situasi aman. Pada tabel 

realibility statistic memunculkan nilai 0.879 pada kolom Cronbach’s 

Alpha.  

Berdasarkan tabel 6 acuan dari Guilford & Frucher (1978) 

mengenai tingkat koefisien realibilitas dari suatu item dari skala 

Kepuasan Kerja tergolong dalam tingkat reliabel. Hal itu dikarenakan 

nilai realibilitas pada item skala Kepuasan Kerja adalah 0.879. Nilai 

tersebut tergolong pada interval antara nilai 0.71 – 0.89 yang diartikan 

reliabel.  
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b. Keharmonisan Keluarga 

Untuk menguji reliabilitas data penelitian ini, peneliti 

menggunakan reliabilitas cronbach alpha’s dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS for windows versi 16.00 dan menunjukkan 

hasil sebagai berikut: 

Table3.7 Realibilitas Keharmonisan Keluarga 

 

 

 

Realibility analisis digunakan untuk menentukkan sejauh mana 

item yang ada di dalam skala psikologi dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Pada tabel uji realibilitas dapat dilihat nilai nilai 

realibilitasnya dari kolom Cronbach’s Alpha. 

Reliabilitas alat ukur merupakan sejauh mana pengukuran yang 

dilakukan mampu memberikan hasil yang cenderung sama apabila 

dilakukan pengukuran berulang (Azwar, 2011). Reliabilitas adalah 

suatu hasil pengukuran yang konsisten dalam situasi aman. Pada tabel 

5 memunculkan nilai 0.882 pada kolom Cronbach’s Alpha.  

 

Cronbach’s 

Alpha 

N of items 

.882 21 
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Selain itu, untuk menentukan tingkat reliabilitas skala 

kepemimpinan Kepuasan Kerja, penulis menggunakan acuan tingkat 

koefisien reliabilitas Guilford & Frucher (1978), sebagai berikut: 

Table 3.8 Tingkat Reallibilitas (Guilford & Frucher, 1978) 

Nilai Realibilitas 

0.90 ≤ .... Sangat Reliabel 

0.71 – 0.89 Reliabel 

0.41 – 0.70 Cukup Reliabel 

0.21 – 0.40 Kurang Reliabel 

.... ≤ 0.20 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan table 6 acuan dari Guilford & Frucher (1978) 

mengenai tingkat koefisien realibilitas dari suatu item dari skala 

Kepuasan Kerja tergolong dalam tingkat reliabel. Hal itu dikarenakan 

nilai realibilitas pada item skala Kepuasan Kerja adalah 0.882. Nilai 

tersebut tergolong pada interval antara nilai 0.71 – 0.89 yang diartikan 

reliabel.  

H. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakkan untuk mengetahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
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normalitas atau sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

sebaran skor variabel.  

Apabila terjadi penyimpangan, seberapa jauh penyimpangan tersebut. 

Model statistik yang digunakkan untuk uji normalitas adalah uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnof-Wilk dan Lilliefor. Hasil uji 

normalitas adalah apakah sebaran normal atau tidak. Kaidah digunakkan 

ialah jika p > 0,05, maka sebaran dapat dikatakan normal dan sebaliknya 

jika p < 0,05, maka sebaran dapat dikatakan tidak normal 

(Ghozali,2001). 

Data variabel penelitian yang telah terkumpul dari responden yang 

bersangkutan diuji normalitas dengan menggunakan teknik uji 

Kolmogrov-Smirnovdengan bantuan program SPSS for Windows 16.0. 

Adapun data yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.9 Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Df Sig. 

Kepuasan Kerja 164 50 .002 

Keharmonisan Keluarga 151 50 .006 

 

Hasilanalisisujinormalitas di atasdapatdilihatdari variabel, 

variabelterlihattaraf signifikansivariabel Kepuasan Keluargaterlihattaraf 
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signifikansipadakolomkolmogorov-smirnof 0,002<0,05, Keharmonisan 

Keluarga terlihattaraf signifikansipadakolomkolmogorov-smirnof 

sebesar0,0006<0,05. Sehingga untukuji statistiknya 

akanmenggunakanstatistic parametric dengankorelasi Product Moment. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas digunakkan untuk mengetahui apakah variabel 

efikasi belajar dengan prestasi mempunyai hubungan yang linier atau 

tidak. Kaidah yang digunakkan untuk mengetahui linieritas hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika p> 0,05. 

Maka hubungan linier, sebaliknya jika p< 0,05 maka hubunganya 

tidak linier. (Ghozali,2001). 

Adapun hasil uji linieritas yang menggunakan bantuan 

program SPSS for Windows 16.0 dapat di lihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 1Uji Linearitas 

   Df F Sig. 

Keharmonisan 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 
19 2.096 .034 

Kepuasan 

Kerja 

Linearity 
1 7.397 .011 

  Deviation from 

Linearity 
18 1.802 .075 

 Within 

Groups 

 
30 

  

 Total  49   
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Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk mengetahui 

linieritas antara regresi kuadrat. Uji linieritas ini dilakukan untuk 

melihat bentuk hubungan antara variabel bebas yaitu empati dengan 

variabel tergantung yaitu altruisme. Kaidah yang digunakan adalah 

jika nilai signifikansi pada uji linieritas > 0,05, maka dapat dikatakan 

hubungan antara kedua variabel tidak linier, begitu juga sebaliknya. 

Hasilnya menunjukkan bentuk hubungan semua variabel bebas dengan 

variabel tergantung linier, dengan hasil nilai signifikansi sebagai 

berikut: nilai signifikansi linieritas 0.07. < 0.05. Angka 0.07 dapat 

diketahui dari Deviation From Linearity. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel keharmosina 

keluarga dengan variabel kepuasan kerja. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena kepuasan kerja dengan 

keharmonisan keluarga pada wanita karir yang saat ini mulai hangat 

dibicarakan. Fenomena kepuasan kerja dengan keharmonisan keluarga 

telah terjadi pada wanita karir yang sudah berumah tangga. Dimana 

para pekerja wanita yang sudah berkeluarga tersebut memilki peran 

ganda dan mengalami kesulitan di dalam pekerjaani. Peran ganda yang 

mereka hadapi yaitu peran sebagai istri bagi suami sekaligus ibu dari 

anak-anaknya yang mana ketika di rumah mereka harus melayani anak 

dan suaminya dan melakukan pekerjaan rumah tangga, sedangkan 

didunia kerja mereka dituntut untuk menjadi karyawan yang aktif 

maksudnya sebagai pekerja di pabrik dan mereka harus fokus terhadap 

pekerjaan dan seorang karyawan juga harus meningkatkan 

keefektivitasan kerja untuk memberikan hasil kerja yang baik dan 

produktivitas yang meningkat. Peneliti tertarik untuk mengambil topik 

dari keduanya dikarenakan ingin mengetahui apakah ada 

hubunganantara Kepuasan kerja dengan Keharmonisan keluarga pada 

wanita karir. 
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Selanjutnya penelit menentukan subjek dalam penelitian ini yang 

dilakukan dengan cara diskusi dengan dosen pembimbing dan 

membaca literatur –literatur yang ada. Sehingga dipilihlah Wanita 

karir atau wanita yang bekerja di Desa Betoyo Kauman kecamtan 

Manyar Kabupaten Gresik. Alasan memilih subjek di desa Betoyo 

Kauman karena kebanyakkan dari mereka pada istri yang banyak 

menjadi wanita karir di mulai dari usia 22 tahun sampai 50 ke atas  

2. Deskripsi Data  

Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Untuk menganalisis 

hasil dari penelitian ini dengan mengunakan angka yang dideskripsikan 

dengan menguraikan kesimpulan yang didapat dari angka yang dipilih 

dengan bentuk statistik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan bantuan 

statistik dari data yang telah dianalisis dan umumnya mencakup nilai mean 

(M), jumlah responden (N), varians (s), skor maksimum (Xmax), skor 

minimum (Xmin), standar deviasi dan statistik lain yang diperlukan (Azwar, 

2013). 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

70 

 

 

3. Deskripsi Data Berdasarka Usia 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah dikelompokkan sesuai 

dengan kriteria usia agar lebih mudah dalam mendapatkan data berupa total dan 

presentase dari masing-masing usia. 

Di bawah ini akan ditampilkan gambaran umum mengenai data demografi responden 

sesuai kategori usia. 

Tabel 4.2 Demografi Responden Berdasarkan Usia 

Usia (dalam tahun) Jumlah Persen 

25-30 6 12% 

31-36 20 40% 

37-42 15 30% 

43-49 9 18% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diperoleh hasil sebagai berikut; dari 

total 50 responden/subjek, sebanyak 6 subjek yang berusia antara 25-30 

tahun dengan nilai presentase 12%, sebanyak 20 subjek yang berusia 

antara 31-36 tahun dengan nilai presentase 40%, sebanyak 15 subjek yang 

berusia antara 37-42 tahun dengan nilai presentase 30%, dan sebanyak 9 

subjek yang berusia antara 43-49 tahun dengan nilai persentase 18%. Dari 

hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang berusia 

antara 31-36 tahun yang lebih mendominasi dalam penelitian ini. 

Tabel 4. 3Analisis Deskripsi Data Berdasarkan Usia 

Variabel Usia Jumlah Mean Std. Dev 

Keharmonisan 25-30 tahun 6 110.5000 6.56506 
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Keluarga 31-36 tahun 20 110.6000 7.33700 

37-42 tahun 15 111.2000 6.60303 

43-49 tahun 9 104.4444 8.23273 

Kepuasan 

Kerja 

25-30 tahun 6 68.5000 2.81069 

31-36 tahun 20 66.6500 6.48297 

37-42 tahun 15 69.6667 5.23268 

43-49 tahun 9 69.3333 4.47214 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh hasil data dari kategori usia. 

Dalam data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

keharmonisan keluarga nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden 

yang berusia antara 37-42 tahun dengan nilai mean sebesar 111.2000 

serta nilai standard deviation sebesar 6.60303. Sedangkan nilai rata-rata 

terendah dimiliki oleh responden yang berusia antara 43-49 tahun dengan 

nilai mean sebesar 104.4444 serta nilai standard deviation sebesar 

8.23273. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang berusia antara 

37-42 tahun memiliki tingkat keharmonisan keluarga yang lebih tinggi 

daripada responden yang berusia antara 43-49 tahun. 

Sedangkan pada variabel kepuasan kerja nilai rata-rata tertinggi 

dimiliki oleh responden yang berusia antara 37-42 tahun dengan nilai 

mean sebesar 69.6667 serta nilai standard deviation sebesar 5.23268. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang berusia 

antara 31-36 tahun dengan nilai mean sebesar 66.6500 serta nilai 

standard deviation sebesar 6.48297. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden yang berusia antara 37-42 tahun memiliki tingkat kepuasan 
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kerja yang lebih tinggi daripada responden yang berusia antara 31-36 

tahun. 

4. Deskripsi Data Berdasarkan Lama bekerja 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah dikelompokkan 

sesuai dengan kriteria lama bekerja agar lebih mudah dalam 

mendapatkan data berupa total dan presentase dari masing-masing 

lama pernikahan. Di bawah ini akan ditampilkan gambaran umum mengenai 

data demografi responden sesuai kategori lama pernikahan. 

Tabel 4.4 Demografi Responden Berdsarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Persen 

>1 1 2% 

2 3 6% 

3 3 6% 

>3 43 86% 

 

Berdasarkan tabel 4.44dapat diperoleh hasil sebagai berikut; dari 

total 50 responden/subjek, sebanyak 1 subjek yang telah bekerja selama 

>1 tahun dengan nilai presentase 2%, sebanyak 3 subjek yang telah 

bekerja selama 2 tahun dengan nilai presentase 6%, sebanyak 3 subjek 

yang telah bekerja selama 3 tahun dengan nilai presentase 6%, dan 

sebanyak 43 subjek yang telah bekerja selama >3 tahun dengan nilai 

persentase 86%. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

responden yang telah bekerja selama >3 tahun yang lebih mendominasi 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Berdasarkan Lama Bekerja 

Variabel 
Lama 

Bekerja 
Jumlah Mean Std. Dev 

Keharmonisan 

Keluarga 

>1 tahun 1 99.0000 - 

2 tahun 3 112.0000 4.35890 

3 tahun 3 108.3333 16.04161 

>3 tahun 43 109.8372 6.90731 

Kepuasan 

Kerja 

>1 tahun 1 63.0000 - 

2 tahun 3 71.0000 2.00000 

3 tahun 3 72.0000 10.81665 

>3 tahun 43 67.9302 5.19796 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diperoleh hasil data dari kategori lama 

bekerja. Dalam data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

keharmonisan keluarga nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden 

yang telah bekerja selama 2 tahun dengan nilai mean sebesar 112.0000 

serta nilai standard deviation sebesar 4.35890. Sedangkan nilai rata-rata 

terendah dimiliki oleh responden yang baru bekerja selama >1 tahun 

dengan nilai mean sebesar 99.0000 serta nilai standard deviation sebesar 

-. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang telah bekerja selama 2 

tahun memiliki tingkat keharmonisan keluarga yang lebih tinggi daripada 

responden yang baru bekerja selama 1 tahun. 

Sedangkan pada variabel kepuasan kerja nilai rata-rata tertinggi 

dimiliki oleh responden yang telah bekerja selama 3 tahun dengan nilai 

mean sebesar 72.0000 serta nilai standard deviation sebesar 10.81665. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang baru 
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bekerja selama >1 tahun dengan nilai mean sebesar 99.0000 serta nilai 

standard deviation sebesar -. Maka dapat disimpulkan bahwa responden 

yang telah bekerja selama 3 tahun memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

lebih tinggi daripada responden yang baru bekerja selama >1 tahun. 

5. Deskripsi Data Berdasarkan Jumlah Anak 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah 

dikelompokkan sesuai dengan kriteria jumlah anak agar lebih mudah dalam 

mendapatkan data berupa total dan presentase dari masing-masing jumlah 

anak. Di bawah ini akan ditampilkan gambaran umum mengenai data 

demografi responden sesuai kategori jumlah anak 

Tabel 4.6 Demografi Responden Berdasarkan Jumlah Anak 

Jumlah Anak Jumlah Persen 

1 17 34% 

2 22 44% 

3 6 12% 

4 4 8% 

5 1 2% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh hasil sebagai berikut; dari 

total 50 responden/subjek, sebanyak 17 subjek yang memiliki jumlah anak 

1 dengan nilai presentase 34%, sebanyak 22 subjek yang memiliki jumlah 

anak 2 dengan nilai presentase 44%, sebanyak 6 subjek yang memiliki 

jumlah anak 3 dengan nilai presentase 12%, sebanyak 4 subjek yang 

memiliki jumlah anak 3 dengan nilai persentase 8%, dan sebanyak 1 
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subjek yang memiliki jumlah anak 5 dengan nilai persentase 2% Dari hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki jumlah 

anak 2 yang lebih mendominasi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Berdasarkan Jumlah Anak 

Variabel 
Jumlah 

Anak 
Jumlah Mean Std. Dev 

Keharmonisan 

Keluarga 

1 17 109.1176 8.12313 

2  22 111.4091 6.90520 

3 6 109.5000 7.34166 

4 4 103.2500 6.39661 

5 1 107.0000 - 

Kepuasan 

Kerja 

1 17 68.3529 6.45117 

2  22 68.0909 4.90781 

3 6 67.5000 5.95819 

4 4 69.0000 5.88784 

5 1 72.0000 - 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diperoleh hasil data dari kategori 

jumlah anak. Dalam data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

keharmonisan keluarga nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden 

yang memiliki jumlah anak 2 dengan nilai mean sebesar 111.4091 serta 

nilai standard deviation sebesar 6.90520. Sedangkan nilai rata-rata 

terendah dimiliki oleh responden yang memiliki jumlah anak 5 dengan 

nilai mean sebesar 107.0000 serta nilai standard deviation sebesar -. 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki jumlah anak 2 

memiliki tingkat keharmonisan keluarga yang lebih tinggi daripada 
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responden yang memiliki jumlah anak 5.Sedangkan pada variabel 

kepuasan kerja nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden yang 

memiliki jumlah anak 4 dengan nilai mean sebesar 69.0000 serta nilai 

standard deviation sebesar 5.88784. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang 

memiliki jumlah anak 3 dengan nilai mean sebesar 67.5000 serta nilai 

standard deviation sebesar 5.95819. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden yang memiliki jumlah anak 4 memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang lebih tinggi daripada responden yang memiliki jumlah anak 3. 

6. Deskripsi Data Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah 

dikelompokkan sesuai dengan kriteria pendidikan terakhir agar lebih mudah 

dalam mendapatkan data berupa total dan presentase dari masing-masing 

pendidikan terakhir. Di bawah ini akan ditampilkan gambaran umum 

mengenai data demografi responden sesuai kategori pendidikan terakhir. 

Tabel 4.8  Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persen 

SD 2 4% 

SMP 3 6% 

SMA 32 64% 

S1 13 26% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diperoleh hasil sebagai berikut; dari total 50 

responden/subjek, sebanyak 2 subjek yang berpendidikan terakhir SD dengan nilai 
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presentase 4%, sebanyak 3 subjek yang berpendidikan terakhir SMP dengan nilai 

presentase 6%, sebanyak 32 subjek yang berpendidikan terakhir SMA dengan nilai 

presentase 64%, dan sebanyak 13 subjek yang berpendidikan terakhir S1 dengan nilai 

persentase 26%. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang 

berpendidikan terakhir SMA yang lebih mendominasi dalam penelitian ini. 

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Variabel 
Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah Mean Std. Dev 

Keharmonisan 

Keluarga 

SD 2 104.5000 3.53553 

SMP 3 114.0000 9.53939 

SMA 32 109.6250 6.54390 

S1 13 109.5385 9.40404 

Kepuasan 

Kerja 

SD 2 72.5000 .70711 

SMP 3 67.0000 3.00000 

SMA 32 66.7813 5.44020 

S1 13 71.5385 4.89243 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 dapat diperoleh hasil data dari kategori 

lama pernikahan. Dalam data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel keharmonisan keluarga nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh 

responden yang berpendidikan terakhir SMP dengan nilai mean sebesar 

114.0000 serta nilai standard deviation sebesar 9.53939. Sedangkan nilai 

rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang berpendidikan terakhir 

SD dengan nilai mean sebesar 104.5000 serta nilai standard deviation 

sebesar 3.53553. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

78 

 

 

berpendidikan terakhir SMP memiliki tingkat keharmonisan keluarga 

yang lebih tinggi daripada responden yang berpendidikan terakhir SD. 

Sedangkan pada variabel kepuasan kerja nilai rata-rata tertinggi 

dimiliki oleh responden yang berpendidikan terakhir SD dengan nilai 

mean sebesar 72.5000 serta nilai standard deviation sebesar .70711. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang 

berpendidikan terakhir SMA dengan nilai mean sebesar 66.7813 serta 

nilai standard deviation sebesar 5.44020. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden yang berpendidikan terakhir SD memiliki tingkat kepuasan 

kerja yang lebih tinggi daripada responden yang berpendidikan terakhir 

SMA. 

7. Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah 

dikelompokkan sesuai dengan kriteria jenis pekerjaan agar lebih mudah 

dalam mendapatkan data berupa total dan presentase dari masing-masing 

jenis pekerjaan. Di bawah ini akan ditampilkan gambaran umum mengenai 

data demografi responden sesuai kategori jenis pekerjaan. 

Tabel 5.1 Demografi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Persen 

Pegawai Negeri 5 10% 

Pegawai Swasta 45 90% 
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Berdasarkan tabel 5.1 dapat diperoleh hasil sebagai berikut; dari total 50 

responden/subjek, sebanyak 5 subjek yang memiliki jenis pekerjaan pegawai negeri 

dengan nilai presentase 10%, dan sebanyak 45. 

subjek yang memiliki jenis pekerjaan pegawai swasta dengan nilai presentase 

90%. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

jenis pekerjaan pegawai swasta yang lebih mendominasi dalam penelitian ini. 

Tabel 5.2 Analisis Deskripsi Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Variabel 
Jenis 

Pekerjaan 
Jumlah Mean Std. Dev 

Keharmonisan 

Keluarga 

Pegawai Negeri 5 112.4000 1.81659 

Pegawai Swasta 45 109.3556 7.74349 

Kepuasan 

Kerja 

Pegawai Negeri 5 71.2000 3.11448 

Pegawai Swasta 45 67.9333 5.61411 

 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diperoleh hasil data dari kategori jenis 

pekerjaan. Dalam data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

keharmonisan keluarga nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden 

yang memiliki jenis pekerjaan pegawai negeri dengan nilai mean sebesar 

112.4000 serta nilai standard deviation sebesar 1.81659. Sedangkan nilai 

rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang memiliki jenis pekerjaan 

pegawai swasta dengan nilai mean sebesar 109.3556 serta nilai standard 

deviation sebesar 7.74349. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang 

memiliki jenis pekerjaan pegawai negeri memiliki tingkat keharmonisan 
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keluarga yang lebih tinggi daripada responden yang memiliki jenis 

pekerjaan pegawai swasta. 

pada variabel kepuasan kerja nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh 

responden yang memiliki jenis pekerjaan pegawai negeri dengan nilai 

mean sebesar 71.2000 serta nilai standard deviation sebesar 3.11448. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang memiliki 

jenis pekerjaan pegawai swasta dengan nilai mean sebesar 67.9333 serta 

nilai standard deviation sebesar 5.61411. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden yang memiliki jenis pekerjaan pegawai negeri memiliki tingkat 

keharmonisan keluarga yang lebih tinggi daripada responden yang 

memiliki jenis pekerjaan pegawai swasta. 

8. Deskripsi Data Berdasarkan Jumlah Pendapatan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah 

dikelompokkan sesuai dengan kriteria jumlah pendapatan agar lebih mudah 

dalam mendapatkan data berupa total dan presentase dari masing-masing 

jumlah pendapatan. Di bawah ini akan ditampilkan gambaran umum 

mengenai data demografi responden sesuai kategori jumlah pendapatan. 

Tabel 5.3 Demografi Responden Berdasarkan Jumlah Pendapatan 

Jumlah Pendapatan Jumlah Persen 

Rp. 1.000.000,- 5 10% 

Rp. 2.500.000,- 14 28% 

Rp. 3.800.000,- 31 62% 
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat diperoleh hasil sebagai berikut; dari total 50 

responden/subjek, sebanyak 5 subjek yang berpendapatan kisaran Rp. 1.000.000,- 

dengan nilai presentase 10%, sebanyak 14 subjek yang berpendapatan kisaran Rp. 

2.500.000,- dengan nilai presentase 28%, dan sebanyak 31 subjek yang 

berpendapatan kisaran Rp. 3.000.000,- dengan nilai presentase 62%. Dari hasil 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa responden yang berpendapatan kisaran Rp. 

3.000.000,- yang lebih mendominasi dalam penelitian ini. 

Tabel 5.4 Analisis Deskriptif Berdasarkan Jumlah Pendapatan 

Variabel 
Jumlah 

Pendapatan 
Jumlah Mean Std. Dev 

Keharmonisan 

Keluarga 

Rp. 1.000.000,- 5 110.0000 8.86002 

Rp. 2.500.000,- 14 108.1429 8.02743 

Rp. 3.800.000,- 31 110.2903 7.06255 

Kepuasan 

Kerja 

Rp. 1.000.000,- 5 62.4000 7.86130 

Rp. 2.500.000,- 14 67.4286 5.97062 

Rp. 3.800.000,- 31 69.5806 4.19344 

  

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diperoleh hasil data dari kategori jumlah pendapatan. 

Dalam data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel keharmonisan keluarga 

nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh responden yang berpendapatan kisaran Rp. 

3.800.000,- dengan nilai mean sebesar 110.2903 serta nilai standard deviation 

sebesar 7.06255. Sedangkan nilai rata-rata terendah dimiliki oleh responden yang 

berpendapatan kisaran Rp. 2.500.000,- dengan nilai mean sebesar 108.1429 serta nilai 

standard deviation sebesar 8.02743. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang 

berpendapatan kisaran Rp. 3.800.000,- memiliki tingkat keharmonisan keluarga yang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

82 

 

 

lebih tinggi daripada responden yang berpendapatan kisaran Rp. 2.500.000,-

.Sedangkan pada variabel kepuasan kerja nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh 

responden yang berpendapatan kisaran Rp. 3.800.000,- dengan nilai mean sebesar 

69.5806 serta nilai standard deviation sebesar 4.19344. Sedangkan nilai rata-rata 

terendah dimiliki oleh responden yang berpendapatan kisaran Rp. 1.000.000,- dengan 

nilai mean sebesar 62.4000 serta nilai standard deviation sebesar 7.86130. Maka 

dapat disimpulkan bahwa responden yang berpendapatan kisaran Rp. 3.800.000,- 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi daripada responden yang 

berpendapatan kisaran Rp. 1.000.000,-. 

B. Uji Hipothesis 

Perhitungan statistik pada tahap ini untuk menguji hipothesis penelitian. 

Hipothesis pada penelitian ini adalah ada hubungan antara Keharmonisan 

Keluarga dengan Kepuasan Kerja pada wanita karir. Uji statsitik yang dilakukan 

adalah korelasi parametrik dengan Product Moment. Cara pengujian statstik 

korelasi parametrik Product Moment ini dibantu dengan menggunakan program 

Statistical Packages forSocial Science (SPSS)16.00 dikarenakan data yang 

dihasilkan pada uji asumsi klasik berdistribusi normal dan liniear. 

Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah terdapathubungan antara variabel 

Keharmonisan Keluarga dengan Kepuasan Kerja, dengan demikian 

setelah dilakukan analisis data menggunakan uji korelasi Product 

Momenthasil analisisnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.5. Analasisi Korelasi Product Moment 

  Keharmonisan 

Keluarga Kepuasan Kerja 

Keharmonisan Keluarga Pearson Correlation 1 .673
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Kepuasan Kerja Pearson Correlation .673
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Setelah dilakukan uji statistik korelasi parametrik Product Moment terdapat data yang 

ditampilkan pada tabel 22 data yang dapat diambil adalah nilai signifikansi serta nilai 

koefisien korelasi. Kaidah dalam pengambilan keputusan hypothesis ini adalah jika 

nilai p > 0.05 dapat dikatakan tidak ada hubungan antara kedua variabel, begitu juga 

sebaliknya jika nilai p < 0.05 dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara kedua 

variabel dalam penelitian kuantitatif tersebut (Muhid, 2012). Pada uji hipotesis yang 

dilakukan memunculkan data bahwa nilai p adalah 0.00 dimana itu lebih kecil dari 

0.05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian kuantitatif dengan teknik 

uji korelasi parametrik Product Moment terdapat hubungan yang signifikan antara 

variable 

Keharmonisan Keluarga dengan variabel Kepuasan Kerja, hal itu dilihat dari nilai 

p = 0.000 < 0.05. 
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Nilai koefisien korelasi pada uji statistic parametrikProduct Moment 

digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antar kedua variabel, hal itu 

ditunjukkan jika nilai koefisien korelasi mendekati angka 1. Nilai koefisien 

korelasi juga dapat digunakan untuk mengetahui arah hubungan dari kedua 

variabel, hal itu disimbolkan dengan tanda – (negatif) dan + (positif). Jika 

terdapat tanda negatif maka arah hubungan berbanding terbalik, jika terdapat 

tanda positif maka arah hubungan kedua variabel berbanding lurus (Muhid, 

2012).Dasarl yangl dipakai dalam menginterpretasikan angka atau nilai dari 

koefisien korelasi yakni memakai dasar acuan sebagai berikut (Sarwono, 2006): 

Tabel 5.6 Acuan Koefisien Korelasi (Sarwono, 2006) 

0 Tidak ada korelasi antar dua variable 

0 – 0,25 Menunjukkan korelasilsangatilemah 

0,25 – 0,5 Menunjukkan korelasi cukupl 

0,5 – 0,75 Menunjukkan korelasi kuat 

0,75 – 0,99 Menunjukkan korelasi sangat kuat 

1 Menunjukkan korelasi sempurna 

 

Pada penelitian ini nilai koefisien korelasi pada uji korelasi parametrikProduct 

Moment adalah 0.673. Artinya terdapat hubungan yang kuat antara 

variabel Keharmonisan Keluarga dengan variabel Kepuasan Kerja, 

sedangkan arah hubungan kedua variabel berupa positif yang artinya 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

85 

 

 

berbanding lurus. Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel 

Keharmonisan Keluarga dengan variabel Kepuasan Kerja dapat dikatakan 

kuat serta memiliki arah hubungan positif yang artinya jika Semakin tinggi 

tingkat keharmonisan keluarga akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

kerja. Sebaliknya semakin rendah tingkat keharmonisan keluarga maka akan 

semakin rendah pula tingkat kepuasan kerja.  

Jadi pada analisis uji hipotesis penelitian memiliki hasil adanya 

hubungan antara variabel Keharmonisan Keluarga dengan variabel Kepuasan 

Kerja. Pada hubungan kedua variabel ini terdapat bentuk hubungan yang kuat 

dan arah hubungan yang positif dimana akan adanya hubungan berbanding 

lurus. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini berutjuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif 

antara keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja pada wanita karir. Untuk 

mengetahui lebih dalam dari hasil penelitian yang telah dilakukan analisis 

sebelumnya, maka peneliti menjelaskan mengenai pembahasan dari hasil yang 

telah diperoleh seperti berikut: 

Sebelum dilakukannya uji hipotesis, peneliti telah melakukan serangkaian uji 

analisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows versi 16.00. Beberapa 

uji analisis tersebut diantaranya; uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan 
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uji linieritas pada masing-masing variabel. Terdapat uji analisis data demografi 

dalam penelitian ini. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment 

dar Pearson. Uji korelasi tersebut digunakan untuk jenis data parametrik (data 

yang berdistribusi normal) yang bentuk datanya berupa interval dan rasio 

(Muhid, 2019). Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja pada wanita karir. Setelah 

dilakukan uji hipotesis diketahui nilai korelasi sebesar 0.673 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (>0.05) 

yang berarti hipotesis diterima dan arah hubungannya positif dan tingkat 

hubungannya tergolong kuat. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja 

pada wanita karir. 

Berdasarkan hasil tersebut, juga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja pada 

wanita karir. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

keharmonisan keluarga maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pada 

wanita karir. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dibuat oleh (Yuliana 

& Reni, 2013) yang menghasilkan bahwa semakin rendah konflik pekerjaan-

keluarga, maka cenderung semakin tinggi kepuasan kerja. Jadi pekerjaan 
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keluarga ada tanggung jawab wanita yang ada dalam keluarga menjadi rendah 

sehingga mampu menunjukkan bahwa keluarga tersebut harmonis, sehingga 

kondisi tersebut mampu meningkatakan kepuasan kerja dari wanita tersebut.  

Hasil penelitian dimana terdapat hubungan antara keharmonisan keluarga 

dengan kepuasan kerja wanita karir iini sesuai dengan teori dari Novuita (1996), 

Kepuasan keluarga akan senantiasa didamba oleh semua keluargakarena dengan 

terciptanya suasana keluarga yang harmonis maka individudapat melakukan 

pekerjaan dengan tenang. Menurut Rahayu bahwa sejatinya Perempuan yang 

memilih bekerja, harus melakukan dua hal sekaligus, menjadi produktif dengan 

bekerja di ranah publik dan tetap mengurus urusan domestik seperti mengurus 

keluarga (Rahayu, 2015). 

Hal tersebut sejalan dengan faktor psikologis yang mempengaruhi kepuasan 

kerja, dimana jika psikologis seorang karyawan tergolong cukup sehat, maka 

minat, ketentraman dan sikapnya terhadap pekerjaan juga akan semakin baik 

sehingga mampu memberikan rasa kepuasan dalam pekerjaanya (Sutrisno, 

Gebapathi,2016). Jika seorang individu merasakan keharmonisan dalam 

keluarga, maka individu tersebut tergolong memiliki psikologis yang baik 

sehungga ia dapat bekerja secara baik dan mendapatkan kepuasan kerja. 

Di sisi lain dampak keterlibatan perempuan dalam melakukan pekerjaan di berbagai 

bidang ekonomi membawa dampak positif dalam membantu meringankan beban dan 

tanggungjawab yang dipikul oleh seorang suami, yaitu menambah penghasilan untuk 
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meningkatkan taraf hidup serta menjamin pendidikan dan kesehatan keluarganya 

(Ismail, Sulur, Akib, & Salam, 2016). Jika dikaitkan antara hasil dengan teori yang 

disusun oleh Ismail, Sulur, Akib & Salam bahwa perempuan yang memiliki kepuasan 

kerja akan mampu menambah 

kekuatan dari segi finansial sehingga mampu membentuk keluarga yang 

harmonis. Yang mana kita ketahui bahwa Perempuan yang memilih bekerja, 

harus melakukan dua hal sekaligus, menjadi produktif dengan bekerja di ranah 

publik dan tetap mengurus urusan domestik seperti mengurus keluarga (Rahayu, 

2015).  

Pendapat Horald E.Burt yang dikutip oleh Moch. As’ad (2004 : 112 ) 

tentang faktor – faktoryang dapat menimbulkan kepuasan kerja memiliki tiga 

faktor yang memengaruhi hal tersebut. Salah satunya ada yang menyangkut 

keterkaitan antara kepuasan kerja dengan keluarga yang mana itu sesuai dengan 

hasil dari penelitian serta hipothesis penelitian yang diterima dari uji statistik 

parametrik Product Moment. Faktor tersebut yang dikatakan oleh Horald yaitu 

faktor luar antara lain keadaan keluarga karyawan atau pegawai, relasi, serta 

pendidikan. Dimana itu menjelaskan secara langsung bahwa kondisi 

keharmonisan keluarga memengaruhi kepuasan kerja wanita yang menjadi 

pegawai atau pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya.  

Berbeda dengan teori yang diungkapkan oleh Maslow (1943) bahwa sebagianbesar 

orang berpendapat bahwa gaji atau upah merupakan faktor utama untukdapat 
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menimbulkan kepuasan kerja. Sampai taraf tertentu,hal ini memang biasditerima, 

terutama dalam negara yang sedang berkembang, dimana uangmerupakan kebutuhan 

yang sangat vital untuk bisa memenuhi kebutuhan pokoksehari – hari. Akan tetapi 

kalau masyarakat sudah bias 

memenuhi kebutuhankeluarganya secara wajar, maka gaji atau upah ini tidak menjadi 

faktor utama.Sesuai dengan tingkatan motivasi manusia makaupah atau gaji 

merupakan kebutuhan dasar (Maslow, 1943).  

Menurut Sarwono (1982), dalam menentukan ukuran kebahagiaan keluarga perlu 

diperhatikan faktor-faktor tertentu. Salah satu faktor yang dikemukakan oleh 

Sarwono menunjukkan bahwa rendahnya faktor pertengkaran dalam rumah tangga 

dipengaruhi oleh salah satunya kepuasan dalam pekerjaan. Faktor yang disebut yaitu 

adalah faktor kesejahteraan jiwa. Faktor kesejahteraan jiwa menjelaskan bahwa 

Rendahnya frekuensi pertengkaran atau percekcokan di rumah, saling mengasihi dan 

saling membutuhkan serta saling tolong-menolong antara sesama anggota keluarga, 

kepuasan dalam pekerjaan dan pelajaran masing-masing, menjadi indikator-indikator 

jiwa yang bahagia, sejahtera dan sehat. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan pembahasan yang lebih mendalam dan 

mendapatkan informasi yang lebih banyak, maka dari data hasil analisis deskripsi 

demografi juga akan dibahas, diantaranya: 
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1. Usia 

Pekerja dengan usia yang lebih tua cenderung merasa puas terhadap 

pekerjaannya dibandingkan pekerja yang masih muda. Hal ini karena 

pegawai yang lebih tua diasumsikan lebih berpengalaman untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang masih muda (Keith Davis; 

Mangkunegara, 2015). Dalam hasil analisis deskriptif penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa pekerja yang tingkat kepuasan kerjanya lebih 

tinggi adalah pekerja dengan rentang usia 37-42 jika dibandingkan 

dengan pekerja dengan rentang usia 25-30 tahun meskipun selisih dari 

rat-ratanya hanya selisih sedikit yaitu 1,6667. Hasil tersebut sejalan 

dengan teori yang dikemukan oleh Keith Davis dalam Mangkunegara, 

2015). 

2. Jumlah Pendapatan 

Gaji merupakan salah satu faktor dari kepuasan kerja seorang 

karyawan. Namun, gaji juga merupakan faktor yang multidimensi dan 

kompleks dalam kepuasan kerja (Luthans; Priansa, 2014). Dalam hasil 

analisis deskriptif penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja adalah pekerja yang berpenghasilan 

sebesar Rp. 3.800.000 jika dibandingkan dengan pekerja yang hanya 

memiliki gaji sebesar Rp. 1.000.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pekerja yang memiliki gaji atau pendapatan yang lebih tinggi memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi pula. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prihatsanti Unika (2010) pada variabel kepuasan kerja. Melakukan studi 

tentang Hubungan kepuasan kerja dan NEED FOR ACHIEVEMENT 

dengan kecenderungan RESISTANCE TO CHANGE pada dosen Undip 

semarang penelitian menngunakkan tiga variabel dan mengambil sample 

data 224 diseluruh Universitas Diponegoro. Adapun hasil menunjukkan 

ketiga variabel memiliki hubungan yang signifikan. 

Penelitian selanjutnya mendukung pembahasan mengenai 

keterkaitan kepuasan kerja dengan keluarga. Penelitian ini dilakukan 

Kristina Haryanti (2012) dalam jurnalnya yang berjudul kepuasan kerja 

dengan Work Familiy Conflict pada anggota ikatan wanita pengusaha 

indonesia jawa tengah. Ia menyatakan pada para perempuan wirausaha 

ini dasarnya cukup merasa terbeban dengan peran yang dimilikinya 

mengingat mereka memiliki peran ganda sebagai ibu dan juga sebagai 

wirausaha, jadi konflik keluarga akan berpengaruh pada kepuasan kerja 

dalam berusaha. Pada penelitian ini menunjukkan informasi bahwa 

konflik yang terjadi di dalam keluarga memiliki pengaruh pada kepuasan 

kerja, jika dikaitkan dengan hasil penelitian memiliki hubungan yang 

signifikan. Dapat diambil kesimpulan melalui hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kristina Haryanti, bahwa keluarga harmonis memiliki 

pengaruh pada kepuasan kerja.  Kemudian peneliti akan memaparkan 

dari kekurangan dalam penelitian ini agar dapat menjadi evaluasi untuk 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

92 

 

 

penelitian berikutnya. Kekurangan dalam penelitian ini ialah mengenai 

data demografi. Data demografi dalam penelitian ini masih sedikit 

sehingga kurang mampu mengungkap lebih jauh untuk dapat mengetahui 

bagaimana kepuasan kerja berdasarkan data demografi. Semakin banyak 

data demografi, maka akan semakin lebih dapat mengungkap sebuah 

fakta dari sebuah variabel dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara keharmonisan keluarga dengan kepuasan kerja pada 

wanita karir, dan berkorelasi positif yang berarti semakin tinggi tingkat 

keharmonisan keluarga maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja pada 

wanita karir. Sebaliknya, semakin rendah tingkat keharmonisan keluarga 

maka semakin rendah pula tingkat kepuasan kerja pada wanita karir. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran dari peneliti 

untuk penelitian selanjutnya terkait dengan penelitian mengenai keharmonisan 

keluarga dan kepuasan kerja. Berikut beberapa saran dari peneliti: 

1. Untuk kepentingan akademik, diharapkan penelitian selanjutnya 

terkait dengan kepuasan kerja dapat menambahkan demografi 

mengenai tunjangan, dan jabatan agar dapat menunjukkan hasil yang 

lebih banyak dan mampu memberikan sumbangsih terhadap hasil 

penelitian. 

2. Untuk pengguna secara praktis (khususnya pekerja), untuk dapat 

menjaga keharmonisan keluarga agar mendapatkan kepuasan kerja 

yang mampu berdampak besar terhadap individu tersebut. Untuk 

perusahaan, dapat membuat sebuah SOP atau program 
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konselingdalam perusahaan agar para pekerja yang memiliki masalah 

dalam keluarga mendapatkan sebuah bantuan untuk menyelesaikan 

masalahnya baik berupa dukungan moril atau sebuah solusi. 
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